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ABSTRAK

Herlia dewi wulandari. 2010 SKRIPSI. Judul: “An#@isimplementasi Sistem
Insentif Pada KUD Karangploso”

Pembimbing : Dr. H. Jamallulail Yunus, SE., MM

Kata Kunci : Implementasi, Insentif

Sumber daya manusia merupakan asset bagi perusainiak itu sumber
daya manusia diperusahaan harus dikelola secafaspianal agar terwujud
keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan &mtdan kemampuan
organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut rkarup&unci utama
perusahaan agar dapat berkembang secara produkttajar. Pemberian insentif
sebagai salah satu motivator yang diberikan olehusadaan merupakan
pendorong bagi karyawannya untuk berprestasi, imensgat, berproduktivitas
kerja yang baik. Pimpinan / manajer yang efektiarakselalu komunikatif —
akomodatif untuk memediasi antara kepentingan pbasn dan kepuasan dari
para karyawan.

Penelitian ini dilakukan di KUD karangploso, pethah ini bersifat
deskripsi kualitatifyaitu jenis penelitian yang cenderung disajikaragabentuk
uraian peristiwa, penjelasan atau pembahasan dtdakdalitatif yang ada, serta
didukung data-data kuantitatif. Artinya bahwa péizel ini bertujuan hanya
menggambarkan fakta-fakta “apa adanya” tentangusemtable, gejala ataupun
keadaan, tanpa harus menguiji hipotesis tertentu.

Adapun hasil penelitian ditemukan bahwa KUD Karangplossah
memberikan system insentif dengan baik dalam mé&aikgn kinerja karyawan.
Namun hanya berupa insentif materiil yaitu bonuaji gan tunjangan yang
mampu diberikan kepada para karyaw&edangkan untuk komisi dapece
work belum mampu untuk diberikan kepada para karyalésebabkan karena
pendapatan masih dibawah rata-rata, oleh karenhaityya insentif materiillah
yang bisa diterapkan pada koperasi KUD Karangploso



11

ABSTRACT

Herlia dewi wulandari. Thesis. 2010. Title: "Anak/sof Incentive System
Implementation In KUD Karangploso "

Advisor : Dr. H. Jamallulail Yunus, SE., MM

Keywords : Implementation, Incentives

Human resources is an asset to the company, theheiman resources in
the company should be managed professionally tofestm balance between the
needs of employees with the guidance and the wbdit the company
organization. This balance is the primary key of tompany for developing
productively and naturally. The incentives as orfeth®e motivators that is
provided by the company is a driving force for @sployees to be excellent
excel; vibrant, and productive well. The effectiteaders / managers who
effectively will always be communicative - accommtdg to mediate between
the interests of the company and the satisfactiagheoemployees.

This research was conducted in KUD Karangploscs tesearch is a
gualitative descriptive research, the type of reseas presented in the form of
descriptions of events, explanation or discussioqualitative data that exist, and
it is supported by quantitative data. This meara this study aims only to
describe the facts naturally about a variable, sgmpor condition, without
having to test a specific hypothesis.

The research found that KUD Karangploso have attednio implement a
system of incentives. But it just only in the foohbonuses, salary and allowance
that can be given to employees. While the commissiad piece work has not
been able to be given to the employees.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap perusahaan selalu menginginkan hasil yangsimam
dalam proses produksinya. Untuk mencapai tujuamnisadiaan tersebut
perlu adanya dukungan dari setiap unsur perusdkeaasuk di dalamnya
yaitu karyawan. Dalam usaha mencapai peningkatadugtivitas juga
ditandai dengan adanya dukungan yang kuat darnkgueadan tunjangan-

tunjangan lain dalam perusahaan.

Perusahaan akan memberikan suatu penghargaan drggwian
yang berprestasi baik dan hal ini akan membuatakeay bekerja sebaik
mungkin agar menerima penghargaan dan imbalan Yelip besar
disamping tunjangan-tunjangan lain yang telah d#dech oleh
perusahaan. Bentuk pembayaran dan penghargaarkeajaskaryawan
yang tepat akan menghasilkan pencapaian produdgiyéng lebih tinggi,
hal itu mencakup sistem pemberian insentif yan@gtteprta usaha-usaha

lain untuk menambah semangat dan kepuasan kerijadrggwan.

Menurut Handoko (2002:176) pengertian insentif aldal:
Perangsang yang ditawarkan kepada para karyawalk umglaksanakan

kerja sesuai atau lebih tinggi dari standar-starydaug telah ditetapkan.
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Sedangkan menurut Hasibuan (2001:118), mengatakhwa insentif
adalah : Tambahan balas jasa yang diberikan kekagdawan tertentu
yang prestasinya diatas prestasi standar. Lebihsrgga Menurut
Mangkungara (2002:89), mangatakan pengertian ifisgtdlah : Suatu
penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan olefk ppemimpin
organisasi kepada karyawan agar mereka bekerjaademgtivasi yang

tinggi dan berprestasi dalam pencapaian tujuaratugrganisasi.

Tujuan dalam setiap organisasi berpengaruh dalamemtekan
tercapai tidaknya hasil-hasil yang diinginkan oleinganisasi yang
bersangkutan. Bilamana tujuan-tujuan dalam suafanisasi mendapat
perhatian yang tepat atau perhatian yang sepamtasngka semakin
terarah dan efektif kegiatan tersebut untuk mesasikan apa yang
menjadi tujuan dari organisasi atau perusahaarhtets Karena itulah
setiap pimpinan perusahaan yang menyadari akarguaggjawabnya
harus pula menyadari kenyataan ini, hal ini diskhabkarena berhasil
tidaknya ia mencapai hasil melalui bawahan-bawayetergantung juga
pada besar kecilnya perhatian yang diberikannyakumerealisasikan

kebutuhan-kebutuhan bawahannya.

Begitu juga yang dilakukan oleh Pimpinan KUD Karalogo
bahwasannya setiap pimpinan selalu berusaha ag@ukgivitas kerja dari
karyawan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu pirapirberusaha agar

karyawan mempunyai moral kerja yang tinggi, sehangtjharapkan
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semangat dan kegairahan kerja dapat meningkat.itdah sebabnya,

Manullang, 1984 : 138 berkesimpulan sebagai berikut

" bahwa efektiiftas seorang manajer untukagem besar
tergantung pada kecakapannya untuk membantu kebutuh
anggota-anggota kelompok yang dipimpinnya. Sejatdmg
orang yang diawasinya merasa bahwa ia membantikkenentuk
mencapai hal ini, mereka akan menurutinya dengkaditbaik
dan dengan gembira”.

Memberikan dorongan dan memotivasi karyawan adal@as
manajer agar para karyawannya mau bekerja dengsengat dan bekerja
dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan yang ingioapdi dapat
terealisasi. Begitupun yang terjadi pada KUD Kapngp memberikan
motivasi merupakan tugas dan tanggung jawab marag@r para

karyawan selalu bersemangat dalam bekerja.

Inilah daya perangsang atau insentif bagi karyawatuk mau
bekerja dengan segala daya upayanya dalam suatsapean. Jadi hal
yang mendorong manusia mau bekerja dengan sebéikybadalam
hubungan suatu organisasi tergantung dari sebetapggi taraf

perealisasian tujuan dalam organisasi yang bersitagk

Selain insentif, gaji juga berperan dalam meninkgatmotivasi
karyawan untuk bekerja lebih efektif, meningkatkakinerja,
meningkatkan produktivitas dalam perusahaan, sen@ngimbangi
kekurangan dan keterlibatan komitmen yang menjadiangkatan kerja

masa kini. Perusahaan yang tergolong modern, sida@myak mengaitkan
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gaji dengan kinerja.. Gaji adalah salah satu habyaenting bagi setiap
karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan,&adergan gaji yang
diperoleh seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupHasibuan
(2002:118) menyatakan bahwa gaji adalah balasysg dibayar secara
periodik kepada karyawan tetap serta mempunyain@amiyang pasti.
Pendapat lain dikemukakan oleh Handoko (1993 :218)i adalah
pemberian pembayaran finansial kepada karyawangaelzalas jasa
untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai asotipelaksanaan
kegiatan di waktu yang akan datang. Selain itu dhalia (2002)
mengatakan bahwa gaji merupakan salah satu unsgy penting yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sebab gajlaladalat untuk
memenuhi  berbagai  kebutuhan  pegawai, sehingga denga

gaji yang diberikan pegawai akan termotivasi urdekerja lebih giat.

KUD Karangploso adalah koperasi yang bergerak dddarbagai
bidang usaha. Usaha yang dikelola koperasi melipoti sapi perah
(saper), simpan pinjam, RMU, jasa dan toko. Daaha-usaha yang
dikelola, koperasi ini melaksanakan perbaikan kaslikinerja untuk
meningkatkan kerja dan untuk menghindari adany®daakburuk yang
ditimbulkan oleh koperasi adalah dengan membernicaongan / motivasi
dan penghargaan atau bonus yang diberikan kepadawan yang
berprestasi yaitu dengan memberikan insentif yapgt dan efektif.

Hal inilah yang mendasari peneliti untuk mengadaganelitian

pada koperasi tersebut, dengan mengangkat batexgandg ANALISIS
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IMPLEMENTASI SISTEM INSENTIF DALAM MENINGKATKAN

KINERJA KARYAWAN KUD KARANGPLOSO”

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas,

maka dapatlah dirumuskan permasalahan sebagauberik

1. Bagaimana implementasi sistem insentif yang dila&kan oleh KUD

Karangploso dalam meningkatkan kinerja karyawan?

2. Sejauhmana implementasi sistem insentif yang shlaikan oleh

KUD Karangploso dalam meningkatkan kinerja karya¥an

3. Bagaimana dampak pelaksanaan implementasi sissamtihterhadap

karyawan KUD Karangploso dalam meningkatkan kinkajeyawan?

TUJUAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adal

1. Untuk mengetahui implementasi system insentif yailgksanakan
oleh KUD Karangploso dalam meningkatkan kinerjaykaran.

2. Untuk mengetahui implementasi system insentif dataemingkatkan
kinerja karyawan KUD Karangploso.

3. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan implementagerayinsentif
terhadap karyawan KUD Karangploso dalam meningkatkiaerja

karyawan?
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3.4. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Praktisi dan Pengembangan koperasi
Sebagai upaya untuk memperkaya hasil penelitiatarign dunia
koperasi khususnya yang berhubungan dengan imptesiesistem
insentif, diharapkan penelitian ini dapat dipakatuan untuk
pengembangan lembaga koperasi.

2. Bagi Peneliti
Sebagai latihan melakukan pengkajian terhadap ppaer sistem
insentif dalam upaya meningkatkan semangat kegata spraktik
pengakajian secara ilmiah terhadap fenomena-fen@rberdasarkan
teori-teori yang ada.

3. Bagi lembaga terkait

Dengan adanya penelitian ini besar harapan peraglar hasil dari

penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi lembatgakait untuk

menerapkan sistem insentif dalam upaya meningkatkenerja

karyawan. Serta dapat dijadikan bahan evaluasi bKYiD

Karangploso dalam mengembangkan usahanya.

4. Bagi Anggota

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembandganpengetahuan

anggota untuk berfikir secara praktis dalam kayanmmtuk mengatasi

masalah-masalah yang ada pada koperasi tersebut.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. PENELITIAN TERDAHULU
No | Peneliti Judul Tujuan Metode analisis | Hasil Pealitian Saran
1 Nur Dwi Hubungan Insentif| « Untuk * Analisis Dari hasil penelitian Berdasarkan analisis dan
Sulistyorini (2001) dengan semangat| mengetahui Korelasi yang dilakuka interprestasi data mengenai
kerja karyawan hubungan Berganda bahwasannya dengan | insentif ini bahwasannya
insentif dalam menggunakan metode| diharapkan kepada pimpinan
meninkatkan analisa korelasi agar memberikan upah yang
semangat ker berganda, terdapat layak kepada para karyawann
karyawan variabel yang diperoleh Karena insintif sangat
dari insentif materiil ini| berpengaruh dan erat kaitanny
mempunyai hubungan| dalam meningkatka dan
yang signifikan terhadg memotivasi karyawan.
semangat kerja.
2 | Indra Kurniawan | Pengaruh Untuk « Regresi Linier | Dari penelitian yang Pemberian insentif yang sudalt
(2004) pemberian insentif mengetahui Berganda dilakukan Terdapat ada hendaknya dipertahankan
terhadap semangat pengaruh « Uji F simultan | pengaruh yang sigiiian| dan ditingkatkan kembali, kare
kerja karyawan insentif « Uji t parsial antara variabel insentif | sangat erat sekali hubunganny
terhadap materiil dan non materii| terhadap semangat kerja

semangat ker

terhadap semangat ker|

a&aryawan untuk mewujudkan

19

a

a
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karyawan karyawan. tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.
Sulis Hidayatul | Pengaruh Insentif | ¢ Untuk * Uji Reliabilitas |  Dari variabel yang Sebagai upaya dalam perbaik
Fahmi terhadap mengetahui dan validitas diteliti tersebut dengan bahan pertimbangan |
(2002) produktivitas kerja|  adakah o Uji Fsimultan | memiliki hubungan | perusahaan untuk dapat
karyawan pengaruh dan pengaruh yang | menetapkan kebijaksanaan

insentif signifikan terhadap | dalam hal pemberian insentif

terhadap variabel terikat karenakepada karyawan serta bagi

produktivitas memiliki nilai korelasi| peneliti selanjutnya.

kerja yang positof, dan

karyawan variabel insentimateri

Untuk lebih berpengaruh

mengetahui terhadap peoduktivitgs

seberapa bes kerja karyawan
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Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumngtuku
mempermudah dalam mengumpulkan data. Penelitiigtrse

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Nur Dwi &wbrini
pada tahun 2001 mahasiswa Universitas Islam Ne@gdi) Malang
dengan judul’Hubungan Insentif dengan Semangat Kerja Karyawan
(studi pada Koperasi Kareb kab. BojonegoroMal yang diperoleh dari
peneliti ini adalah bahwa dengan menggunakan medodésa korelasi
berganda, variable yang diperoleh dari insentifamihtini mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap semangat kengatekorelasi 0,809,
sedangkan variable insentif non materiil yang memypu hubungan
terhadap variable semangat kerja dengan korel@gd0Dari hasil analisa
korelasi berganda inilah secara bersama-sama memipunbungan yang
signifikan terhadap semangat kerja, dimana hasilisa korelasi adalah
0,864.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Indra Kurniawsada
tahun 2004 mahasiswa Universitas Islam Negeri (UWNlang dengan
judul “Pengaruh pemberian insentif terhadap semangat kiesjgawan
pada Perusahaan Rokok Valas di kedungkandang Malarigal yang
diperoleh dari peneliti adalah dalam menggunakatodeeanalisa regresi
linear berganda menyatakan bahwa terdapat pengand signifikan
antara variable insentif materiil dan non mateaihadap semangat kerja
karyawan pada bagian produksi pada Perusahaan Rblabd&s di

kedungkandang Malang.
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Penelitian yang ketiga yang dilakukan oleh Sulidaiatul
Fahmi tahun 2002 mahasiswi Universitas Islam Ind@an&udan (UIIS)
dengan judulPengaruh Insentif terhadap Produktivitas Kerja Kawan
pada Pabrik Kompor “Kupu Mas” Merjosari MalangDari penelitian
yang menggunakan uji reliabilitas dan uji F secamsultan bahwa adanya
variabel yang memiliki hubungan dan pengaruh yaggifskan terhadap
variabel terikat karena memiliki nilai korelasi ygaposotif yaitu sebesar
0,7728 dan uji F simultan sebesar 0,05, yang meRkkap variabel
insentif materi lebih berpengaruh terhadap proditks kerja karyawan

dibandingkan variabel insentif non materi.

KAJIAN TEORITIS
2.2.1. PENGERTIAN INSENTIF

Ada beberapa pengertian insentif yang dikemukakeaim para ahli,
diantaranya yang dikemukakan oleh Harsono (1992:baBwa insentif
adalah setiap system kompensasi dimana jumlah yditbgrikan
tergantung dari hasil yang dicapai, yang berarthamerkan suatu insentif
kepada pekerja untuk mencapai hasil yang lebih baik
Sementara itu Heidjrachman dan Husnan (2000:161)gereukakan
bahwa pengupahan insentif dimaksudkan untuk mekd@emnpah yang
berbeda. Jadi dua orang karyawan mempunyai jabastag sama bisa
menerima upah yang berbeda karena prestasi kerggy Yoerbeda.

Disamping itu pendapat Sarwoto (1985:144) menyatdda@hwa insentif
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sebagai suatu sarana motivasi dapat diberikanaraf@rangsang ataupun
pendorong yang diberikan dengan sengaja kepadajpelgar dalam diri
mereka timbul semangat yang lebih besar untuk bst@si bagi
organisasi.

Jadi pada dasarnya insentif merupakan suatu beaoripensasi
yang diberikan kepada karyawan yang jumlahnya tdugg dari hasil
yang dicapai baik berupa financial maupun non fonEn untuk
mendorong karyawan bekerja lebih giat dan lebilk Is@hingga prestasi
meningkat yang pada akhirnya akan meningkatkan uitodtas suatu
tujuan perusahaan dapat tercapai.

Sebagaimana Al-Mawardi dalam Al-Ahkam As-Sulthan{2B5)
dalam bukunya Qardhawi (1995:409) mengatakan “ bahdalam
penentuan tunjangan disesuaikan dengan kebutuBatélah pemenuhan
kebutuhan bagi semua pekerja direalisasikan, malerikbn peluang
(hak) kepada pimpinan untuk membedakan orang-oyamg giat dan
kreatif dari orang-orang yang malas dan awam. kupakan sunnatullah
didunia dan akhirat. Sedangkan para khalifah yadkmiar mengatakan

tentang pembagian fa’l dan tunjangan:
(folsy ) 55 Jo o) o3 xT6

Artinya:"Seseorang akan mendapatkan tunjangan sesuai dengan
pengorbanannya mendapatkan tunjangan sesuai dengan
kebutuhannya’{HR. ahmad)

Dari hadist diatas telah menjelaskan sesungguhmysy yharus

dilakukan oleh pihak yang memperkerjakannya adalemberikan upah
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standar kepada karyawan dan menambah upahnyagseééemngan tingkat
kebutuhan dengan pengorbanannya. Karena diantatakakang mulia
adalah memberikan tambahan kepada buruh dengaratsesiluar
upahnya sebagai hadiah atau bisnis darinya, khyaya ia menunaikan

pekerjaannya dengan baik.

2.2.2. TUJUAN INSENTIF

Tujuan dengan pemberian insentif kepada karyawada p
dasarnya adalah untuk memotivasi karyawan agarrjaeledih baik dan
menunjukkan prestasi yang baik. Dan cara sepdriadalah cara yang
sangat efektif untuk meningkatkan hasil produksiupahaan, hal ini
sesuai dengan pendapat heidjrachman dan husnarD:18D0yang
mengatakan bahwa pelaksanaan system upah insentifilnaksudkan
perusahaan terutama untuk meningkatkan produlgitja karyawan
dan mempertahankan karyawan yang berprestasi tetak berada dalam
perusahaan.

Sedangkan Manullang (1981:141) menyatakan bahwaariuj
daripada pelaksanaan insentif adalah factor baga peekerja untuk
memberikan prestasinya yang lebih besar pada perasadimana ia
bekerja. Berdasarkan pendapat tersebut maka tuglzein pemberian
insentif, dapat digolongkan menjadi dua yaitu bagiusahaan dan bagi

karyawan.
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a. Bagi perusahaan

Tujuan pelaksanaan pemberian insentif kepada kanyaw

dimaksudkan untuk meningkatkan produksi dengan cara

mendorong dan merangsang karyawan agatr:

» Bekerja dengan disiplin dan lebih bersemangat

* Bekerja lebih kreatif

» Bekerja dengan kualitas produksi yang lebih baik

» Bekerja dengan menggunakan factor-faktor produésfesktif
dan seefisien mungkin

b. Bagi karyawan

Dengan pemberian insentif dari perusahaan makaragikan

karyawan akan memperoleh banyak keuntungan astara |

» Karyawan akan mendapatkan kesempatan untuk mekdapat
upah yang lebih besar.

» Karyawan akan mendapatkan dorongan untuk mengerkaang
diri masing-masing dan berusaha untuk bekerja desghaik-
baiknya.

* Motivasi bekerja karyawan untuk mendapatkan hasihgy

maksimal dan kualitas yang baik akan lebih tinggi.

2.2.3. SISTEM INSENTIF

Menurut Simamora (1995:315) Untuk mendorong proéitdd

kerja yang lebih tinggi, banyak organisasi yang gaenit system insentif
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yaitu bagian dari golongan dari sistem imbalangyaerlaku bagi para
karyawan dalam sebuah organisasi. Sistem inseapftddigolongkan

menjadi dua golongan, meliputi :

a. Sistem insentif pada tingkat individual

b. Sistem insentif pada tingkat kelompok

Sistem insentif pada umumnya digunakan untuk ngaitkan

motivasi karyawan dalam berupaya mencapai tujupmtuorganisasi.

a. Piecework
Salah satu tehnik yang digunakan untuk mendorong keryawan
untuk meningkatkan produktivitas kerjanya yaitu ghem jalan
memberikan insentif finansial berdasarkan jumlakilhgekerjaan
karyawan yang dinyatakan dalam unit produksi. Dasar
perhitungannya adalah bahwa makin banyak unit pidyang

mereka hasilkan, makin tinggi pula insentif yanigainanya.

b. Bonus
Insentif dalam bentuk bonus diberikan pada karyaysig mampu
bekerja sedemikian rupa sehingga tingkat produkesigybaku
terlampaui. Melampaui tingkat produksi itu dapalada beberapa

bentuk ;

1. Berdasarkan jumlah unit produksi yang dihasilkafammasatu

kurun waktu tertentu.
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2. Apabila terjadi penghematan waktu.

3. Bonus yang diberikan berdasarkan perhitungan pifoges

c. Komisi
Salah satu sistem insentif yang lumrah diterapkkatad pemberian
komisi. Pada dasarnya ada dua bentuk sistem peanblkomisi,

yaitu :

1. Para karyawan memperoleh gaji pokok, tetapi peniginaya
dapat bertambah dengan bonus yang diterimanya &aren
keberhasilan melaksanakan tugas.

2. Karyawan memperoleh penghasilan semata-mata bkompigi.

Individu-individu mungkin mendapatkan presentaseergu dari
penjualan, presentase tertentu dari penjualan AWy gaji mencapai
kuota penjualan. Beberapa tenaga pemasar mendapgdifadasar dan

kemudian memperoleh komisi diatas dasar gaji teitseb

2.2.4. JENIS — JENIS INSENTIF
Dalam pelaksanaannya insentif dapat digolongkanjaderiga
jenis insentif yang dapat dipakai oleh berbagaiamaorganisasi menurut
Gany Dessler (1995,411) yaitu terdiri dari:
a. Financial Incentive
Setiap orang cenderung pada finansial insentif,eri@r uang

merupakan alat utama yang dapat membantu manud@n da
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memenuhi kebutuhan pokok mereka. Bentuk dari pearbensentif

ini adalah:

1. Bonus
Dalam pemberian bonus sebagai insentif ini setieang akan
memperolehnya berdasarkan hasil yang dicapai gexasatanpa
memperhitungkan upah actual seseorang.

2. Komisi.
Adalah sejenis bonus yang dibayarkan pihak yangghesilkan
penjualan yang melebihi standar.

3. Profit Sharing.
Merupakan salah satu jenis insentif yang tertualamahal
pembayarannya terdiri dari bermacam-macam bentekapit
biasanya mencakup berupa sebagian dari laba yaegakan ke
dalam suatu dana dan dimasukkan ke dalam daftadapatan
setiap peserta.

4. Pembayaran yang ditangguhkan.
Merupakan program balas jasa yang mencakup pendrayair

kemudian hari.

. Non Finacial Incentive

Suatu ganjaran bagi pegawai yang bukan berbentuénimn, dalam
hal ini merupakan kebutuhan pegawai yang bukan ujadvuang,
misalnya:

a. Terjaminnya tempat kerja
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b. Terjaminnya komunikasi yang baik antara atasanb@aahan.
c. Adanya penghargaan berapa ujian atau pengakuarhasis
kerja yang balik.
c. Social Incentive
Sosial insentif ini tidak jauh berbeda dengan niaarfcial incentive,
tetapi sosial insentif lebih cenderung pada keadiaansikap dari para
rekan-rekan sekerjanya.

Setelah melihat uraian diatas mengenai jenis-j@msentif,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga jenisemtif sama
pentingnya, yaitu pada dasarnya untuk mencapaidsgpukerja bagi
para karyawannya, karena dengan kepuasan Kkerjagkaeskan

melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh.

2.2.5. UNSUR — UNSUR INSENTIF DAN DISENTIF
Beberapa system social yang dipakai sebagai unsentif dan
disentif didunia industry dan perusahaan antara (&an;ji,1993:35-37)
a. Sistem status
System status adalah kepempipinan yang otoriteigai@natkan pola
tingkah laku panic pada buruh dan pegawainya, gghirotoritas ini
perlu didelegasikan sedemikian rupa sehingga bisayeilesaikan

tugas-tugasnya dengan baik dan status atau pasigEngmin.
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b. Sistem komunikasi

Pengabaian factor human dalam perusahaan dan mpauoshjadikan

gejala:

» Tidak adanya prikemanusiaan, skaligus menunjukkdanya
inkompetensi yang besar dibidang teknis.

» Komunikasi menjadi begitu panjang, tidak efisiseengalami
jalur penyimpangan. Sehingga informasi dari bawdaktsampai
kepada pimpinan, akan menyebabkan rasa tidak pweam p
bawahan.

» Menyebabkan karyawan tidak percaya pada atasan.

c. Sistem ganjaran dan hukum

Insentif yang sering dilupakan oleh industri darupahaan adalah:

» Kebutuhan individu mendapatkan akseptasi dan pguset, baik
kawan sekerja maupun atasannya. Akseptasi dantyjeese itu
akan menumbuhkan kepercayaan diri, harga diri gaut kerja.

» Dengan memberikan pujian, jauh lebih efektif untnkrangsang

seorang berprestasi dari pada dengan teguran.

Hukuman merupakam insentif negatif sifatnya, jikaentif
positif ini sifatnya mendorong seseorang untuk mgneéh arah
yang kita inginkan, maka insentif negative berupakuman

diharapkan dapat mencegah seseorang menempulségasiain
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d. Spesifikasi tugas dan persyaratannya
Setiap buruh dan pegawai harus mendapatkan skuigiks dan
ekonomi, juga status dan prestise, dan dijauhkam aacaman-
ancaman serta kekuatan.

Menurut Qardhawi (1995:362) keadilan islam tidak
membenarkan jika seorang pekerja telah membantitang dan
bercucuran keringat tidak mendapatkan upah dah jayahnya itu
atau dikurangi dengan atau ditunda pemberiannyinSenemberi
aturan yang jelas dalam hal kontrak kerja, syarséam telah
memberikan hukum yang harus diperhatikan bagi pagkan untuk
memberikan perlindungan bagi para pekerja, salattunga
menyerahkan gaji atau upah.

Dalam keinginan mencapai atau mendapatkan kebupiak
tersebut seorang pegawai juga didorong adanya dw@larsg pegawai
yang harus dipenuhi, yaitu dengan pemberian ifsatdu dengan
tunjanga-tunjangan lain yang harus diberikan paalktumya.

Seperti dijelaskan dalam Al-Quran Surat At-Taubalgat 105

mengenai imbalan seorang pekerja

P
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Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah daa$l-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekemaantu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetakan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadanld apa yang
telah kamu kerjakan{Q.S. At-Taubah: 105)
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwasannya bekerjaatata-
mata karena Allah, semua itu akan diberikan imbdlaik. Dengan
syarat perusahaannya tidak memproduksi/menjual raengusahakan
barang-barang yang haram. Dengan demikian, makarsp&aryawan
yang bekerja dengan benar, akan menerima dua imbelau imbalan

di dunia dan imbalan di akherat.

2.2.6. UPAH DAN GAJI

Upah didefinisikan sebagai balas jasa yang adil ¢tayak
diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanyandalencapai tujuan
organisasi. Menurut Rivai (2006: 375) upah merupakabalan financial
langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasagda kerja,
jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelygang diberikan.
Sedangkan gaji adalah balas jasa dalam bentuk yang diterima
karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebBageang karyawan
yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuarugadaan. Atau,
dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yaegni# seseorang karena
kedudukannya dalam perusahaan. Sedangkan meniyppb F1983:308)
Upah adalah harga untuk balas jasa yang diberikaeosang kepada
orang lain. Selain itu Harsono (1992:118) mengatdk@wa upah dapat
didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan yang dlitedn sebagai

pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh pekerja.
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Dari pengertian tersebut diatas maka masalah pémnbegpah dan
gaji ini harus dilakukan seadil-adilnya, bagaimamagaranya karena
merupakan suatu balas jasa atas kerja karyawarusdtean harus
mempertimbangkan dengan baik Upah dan gaji yaregimia karyawan
harus layak dan sesuai dengan prestasi kerjanga, kagyawan merasa

hasil kerjanya dihargai dan kepuasan kerja dipkma.

Menurut Rahman (1995:363) bahwasannya islam mehkawar
suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah uan
menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, ksderja dan para
majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari emajilSetiap pihak
memperoleh bagian yang dari hasil kerjasama metakpa adanya
ketidakadilan terhadap pihak lain. Prinsip pemematéerhadap semua

makhluk tercantum dalam surat (Al-Bagarah Ayat:279)

P
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkanasitha),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan erangimu. dan
jilka kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Makagmu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula)nigga”. (Q.S. Al-
Baqarah: 279)

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwasanny&éanda
perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak digatkan untuk bersikap
adil dan jujur dalam semua urusan mereka, sehingtgk ada tindakan

aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikarekpgannya sendiri.
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Penganiayaan terhadap para pekerja berarti bahwekanédak dibayar
secara adil dan bagian yang sah dari hasil kerassebagai jatah dari
hasil kerja mereka tidak diperoleh. Sedangkan ydingaksud dengan
penganiayaan terhadap majikan yaitu mereka dipakéak membayar

upah para pekerja melebihi dari kemampuan mereka.

Oleh karena itu Al-Qur'an memerintahkan kepada kaajiuntuk
membayar para pekerja dengan bagian yang seharusesgka terima
sesuai kerja mereka, dan pada saat yang samalahanienyelamatkan
kepentingannya sendiri. Dan jika tidak mau mengi&nfuran Al-Qur’an
ini maka dia akan dianggap sebagai penindas atiakuyp@enganiayaan
yang akan dihukum didunia ini oleh Negara islam ddrari kemudian
oleh Allah. Demikian pula para pekerja akan diapggenindas jika

dengan memaksa majikan untuk membayar melebihi kgruannya.

Sedangkan mengenai pengertian gaji menurut Def988: 85)
mengatakan Gaji adalah uang atau sesuatu yangitherkilengan uang
yang diberikan kepada pegawai. Selain itu ia betapat pula bahwa pada
kenyataannya sistem pembayaran karyawan dapat idibsmnurut
pembayaran berdasar-kan waktu kinerja, yaitu pearbayyang dilakukan
atas dasar lamanya bekerja misalnya jam, hari, goindulan dan
sebagainya serta pembayaran berdasarkan hasijakigaitu pembayaran
upah/gaji yang didasarkan pada hasil akhir darsgsdi-nerja, misalnya
jumlah produksi. Sedangkan Dewan Penelitian PergupaNasional

dalam (Husnan 1990: 138) mendefinisikan bahwa uadalah suatu
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penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kegpada penerima
kerja untuk suatu pekerjaan/jasa yang telah dan dkakukan berfungsi
sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang laggk kemanusiaan
dan produksi, upah dinyatakan/dinilai dalam bentakg yang ditetapkan
menurut suatu persetujuan, undang-undang dan pamagarta dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pembga #tan penerima kerja.
Dari penjelasan pendapat tersebut dapat dijelasidmwva Gaji adalah
salah satu hal yang penting bagi setiap karyawag pakerja dalam suatu
perusahaan, karena dengan gaji yang diperolehra@gedapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Gaji juga merupakan salah wasur yang penting
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sebaladalah alat untuk
memenuhi berbagai kebutuhan pegawai, sehingga deggda yang

diberikan, karyawan akan termotivasi untuk bekiedpgh giat.

Menurut Qardhawi (1995: 362) keadilan islam tidaénmbenarkan
jilka seorang pekerja telah membanting tulang dawuceran keringat
tidak mendapatkan upah dari jerih payahnya itu ali&urangi dengan
atau ditunda pemberiannya. Selain memberi aturag yelas dalam hal
kkontrak kerja, syariat islam telah memberikan huakyang harus
diperhatikan bagi para majikan untuk memberikatinmrngan bagi para
pekerja, salah satunya menyerahkan gaji atau upeperti dijelaskan

dalam hadist Rosulullah SAW yang berbunyi :
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Artinya:“Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering kgatnya,
dan beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apagydikerjakan”. (HR.
Baihaqi)

Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atasyapgke ia
telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinyaselsumi dengan
kesepakatan, karena umat Islam terikat dengantsyypaeat antar mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atanghagalkan yang
haram. Namun, jika ia membolos bekerja tanpa algsag benar atau
sengaja menunaikannya dengan tidak semestinya, segledutnya hal itu
diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya) karetiapséak dibarengi
dengan kewajiban. Selama ia mendapatkan upahbras@enuh, maka
kewajibannya juga harus dipenuhi. Sepatutnya matlijelaskan secara
detail dalam “peraturan kerja” yang menjelaskaningamasing hak dan

kewajiban kedua belah pihak.

Dari penjelasan Syeikh Qardhawi diatas, dapatatildahwa upah
atau gaji merupakan hak karyawan selama karyaweselet bekerja
dengan baik. Jika pekerja tersebut tidak benarndabekerja, maka

gajinya dapat dipotong atau disesuaikan. Hal innjelaskan kepada kita
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bahwa selain hak karyawan memperoleh upah atas yg&
diusahakannya, juga hak perusahaan untuk mempehalgh kerja dari
karyawan dengan baik. Bahkan Syeikh Qardhawi mekgat bahwa
bekerja yang baik merupakan kewajiban karyawas aak upah yang
diperolehnya, demikian juga, memberi upah merupakamvajiban

perusahaan atas hak hasil kerja karyawan yangaiigherya.

2.2.7. FUNGSI UPAH DAN GAJI

Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana digotain
dan ditetapkan. Menurut Simanjuntak (1998:129) esystpengupahan
diindonesia pada umumnya didasarkan pada tiga ifupg$, yaitu:
a. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dandgianya.
b. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang.
c. Menyediakan insentif untuk mendorong peningkataondpktifitas

kerja.

Penghasilan atau imbalan yang diterima seseorangawan
sehubungan dengan pekerjaannya dapat digolonglkaadake 4 (empat)
bentuk, yaitu:

1) Upah atau gaji (dalam bentuk uang)

2) Tunjangan dalam bentuk natura seperti gula, bgeaam, pakaian,

dan lain-lain.

3) Fringe benefit, yaitu berbagai jenis benefit diluar gaji yang

diperoleh seseorang sehubungan dengan jabatane#tarjgannya

seperti pension, asuransi kesehatan, cuti daridain-
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4) Kondisi lingkungan, kondisi lingkungan yang berbedigetiap
perusahaan dapat memberikan tingkat kepuasan yabgda juga
bagi setiap karyawan. Keadaan ini mencakup kelmersiteputasi
perusahaan, lokasi perusahaan, dan lain-lain.

Dengan demikian masalah pengupahan yang dihada@sdeini
adalah terutama mengenai perbedaan konsep upata &atyawan dan
pengusaha, keanekaragaman cara pengupahan dannempoah, serta
rendahnya tingkat upah. Upah yang sangat rendabk tidapat
dipertanggung jawabkan, baik dilihat dari segi kgkungan dan
pengembangan perusahaan. Sebab itu, pemerintabpkatihgan untuk
melindungi karyawan dan perusahaan dengan meng&ebilaksanaan
penentuan upah minimum yang diarahkan untuk padiedikit dapat
memenuhi kebutuhan fisik minimum karyawan dan kgjaaya.

Mengingat posisinya yang lemah, islam memberikarhgi@an
besar untuk melindungi hak-haknya dari pelangggeanry dilakukan oleh
majikan. Sudah menjadi kewajiban para majikan umigaentukan upah
minimum Yyang dapat menutupi kebutuhan pokok hid@pmasuk
makanan, pakaian, tempat tinggal dan lainnya, gghinpekerja akan
memperoleh suatu tingkat kehidupan yang layak. @&sbeana yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Thaha ayat 118
T s Vs b 15 BTy 170 68 5 G 02 NI Gy
Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamdga
tidak akan telanjang, dan Sesungguhnya kamu tittak anerasa dahaga

dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari diatahya". (Q.S. At-
Thaha :118-119)
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Dengan demikian sudah menjadi tanggung jawab Neigdaen
untuk memenuhinya agar rakyat terpelihara hidupmatamon menetapkan
upah minimum pada tingkat tertentu yang dapat meimesemua
kebutuhan mereka. Mereka akan memperolah makamapalaian yang
cukup serta tempat tinggal yang layak.

2.2.8. PENGGOLONGAN UPAH

Menurut Rivai (2006;376) mengatakan bahwa upah tdapa

digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu:

a) Upah Sistem Waktu
Dalam system waktu, besarnya upah ditetapkan kemicas standar
waktu seperti jam, hari, minggu, atau bulan. Begampah system
waktu hanya didasarkan kepada lamanya bekerja bdkKeaitkan
dengan prestasi kerjanya.

b) Upah Sistem Hasibyutpu)
Dalam system hasil, besarnya upah ditetapkan atsstdan unit yang
dihasilkan pekerja.

c) Upah Sistem Borongan
System borongan adalah suatu cara pengupahan yametapan
besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan laaanya
mengerjakannya.

Berdasarkan sistem diatas perusahaan dapat mehkggusalah

satu sesuai kemampuan organisasi/perusahaan.
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2.2.9. TUJUAN UTAMA DARI PEMBERIAN UPAH DAN GAJI
Tujuan dari pemberian upah dan gaji ini menuruaR{2006: 379)

adalah:

a. lkatan kerja sama
Dengan pemberian upah dan gaji terjalinlah ikatnaksama formal
antara pemilik/pengusaha dengan karyawan. Karyawanus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan
pemilik/pengusaha wajib membayar upah dan gaji asedangan

perjanjian yang disepakati.

b. Kepuasan kerja

Dengan upah dan gaji, karyawan akan dapat memé&ebbtuhan-
kebutuhan fisik, status social, dan egoistinyarsgda memperoleh

kepuasan kerja dari jabatannya.

* Pengadaan efektif
Jika program upah dan gaji ditetapkan cukup besargadaan

karyawan yangualified untuk perusahaan akan lebih mudabh.

* Motivasi
Jika upah dan gaji yang diberikan cukup besar, jeamkan

mudah memotivasi para karyawannya.

» Stabilitas karyawan



41

Dengan program upah dan gaji atas prinsip adillalgak serta
eksternal konsisitensi yang kompetitif maka stedslkaryawan

lebih terjamin karenturnoverrelative kecil.

Disiplin
Dengan pemberian upah dan gaji yang cukup besaml mak
disiplin karyawan semakin baik. Mereka akan mengagtta

mentaati peraturan-peraturan yang berlaku.

Pengaruh serikat buruh
Dengan program upah dan gaji yang baik pengaryikase
buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan berkorasen

pada pekerjaannya.

Pengaruh asosiasi usaha sejenis/kadin

Dengan program upah dan gaji atas prinsip adillagak atas
eksternal konsisitensi yang kom petitif maka stsl
karyawan lebih terjamin karentrnover relative kecil dan

perpindahan ke perusahaan sejenis dapt dihindarkan.

Pengaruh pemerintah
Jika program upah dan gaji sesuai dengan undangagnd
perburuhan yang berlaku (seperti batas upah minjmaaka

intervensi pemerintah dapat dihindarkan.
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Dari tujuan pemberian upah dan gaji ini diharapk&nusahaan
dapat memberikan yang terbaik untuk karyawannya yaana karyawan

akan merasa termotivasi.

2.2.10.BENTUK DAN KOMPONEN UPAH ATAU GAJI
Upah atau gaji yang dijumpai dalam system pengupaha
diberbagai perusahaan adalah (Slamet, 1988:40) :
a. Upah atau gaji dalam bentuk uang
Upah atau gaji dalam bentuk uang merupakan berpak yang
lazim dipergunakan oleh setiap perusahaan ataansistbaik
pemerintah maupun swasta.
Struktur upah dalam bentuk uang tersusun dari:
1) Upah pokok
2) Tunjangan keluarga
3) Tunjangan anak
4) Tunjangan jabatan
5) DIl...
b. Upah atau gaji dalam bentuk barang
Upah dalam bentuk barang ini umumnya berbentuk nigara
kebutuhan pokok atau kebutuhan sehari-hari, bisaatgam
bentuk bahan makanan.

c. Upah dalam bentuk uang dan barang
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Pengupahan dalam bentuk ini sama dengan pengupidiam
bentuk barang diatas, tapi pengupahan ini lebihdeemg

dilaksanakan diperusahaan-perusahaan perkebunan..

2.2.11.SISTEM PENGUPAHAN ATAU PENGGAJIAN

Dalam teori banyak sekali system pengupahan sebagai usaha

untuk memberikan imbalan atas pekerjaan yang ditkwleh pekerja,

sedangkan dalam praktek sehari-hari system pengopgang banyak

dimanfaatkan diperusahaan-perusahaan dapat dikéssifan kedalam

empat golongan yaitu: (Slamet, 1988:41 )

System pengupahan menurut waktu

System pengupahan ini merupakan system pengupaman y
paling tua. Hasil pekerjaan tidak merupakan ukukdiusus.
Pekerja dibayar menurut waktu yang dihabiskan, Imysaper jam,
per hari, per bulan atau per tahun. Bagi pekerjstem
pengupahan menurut waktu berarti bahwa penghasdaap unit
waktu yang ditentukan tidak mengalami perubahamingga
mudah baginya untuk merencanakan penggunaannya.
System pengupahan menurut hasil kerja

Dengan system ini pekerja dibayar untuk jumlah unit
pekerjaan yang telah diselesaikan tanpa menghinaylwanlah
waktu yang dipergunakan. Jadi setiap gangguan waltu

melakukan pekerjaan akan mengurangi hasil pekery@anOleh
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karena itu pekerja cenderung memanfaatkan setigfuwang ada
agar dapat menyelesaikan unit pekerjaan lebih kanya
c. System pengupahan menurut standar waktu
Dengan system ini, upah dibayarkan berdasarkanuwetig
telah distandarisasi guna menyelesaikan suatu jpekerSystem
ini digunakan demi kelancaran operasioanl perusah&ipah
menurut standar waktu pada umumnya berbentuk piesani
bonus, disamping upah yang telah distandarisasmiPdan bonus
merupakan pembayaran ekstra yang diberikan kepattarjp
sebagai suatu pendorong agar pekerja meningkatiesiapinya
sebaik dan semaksimal mungkin. Bonus kadang-kadagg
berfungsi sebagai pendorong yang pembayarannyaintert
misalnya tunjangan hari raya, jasa produksi daagahya.
2.2.12.PENGERTIAN KOPERASI
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakagr-orang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatabegdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonoakiyat yang
berdasarkan atas azaz kekeluargaan. Dari penygémiperasi tersebut
mengandung pemahaman bahwa koperasi merupakarndeddan usaha
yang di dalamnya terdapat penanaman prinsip-prksoerasi yang harus
dijunjung tinggi dalam pelaksanaan organisasi kagieDalam koperasi

anggota merupakan perioritas utama, karena anggerigpakan salah satu
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pihak yang berpengaruh dalam kelancaran pelaksansama koperasi.
(Halomoan, 2001:18)

Menurut Basith (2008:42) koperasi merupakan suadal
ekonomi yang beranggotakan orang-orang atau baai@anbyang bersifat
terbuka dan sukarela yang bertujuan untuk mempegkan kesejahteraan
anggota secara bersama-sama (kolektif). Dalam Ala@Qudiisyaratkan,
bahwa mereka yang bersatu akan menang. Menang dalateks bisnis
koperasi adalah mampu mencapai sesuatu yang menjaannya, yakni
mensejahterakan anggota. Sedangkan bersatu dalatek&okoperasi
adalah prinsip kolektivitas yang diwujudkan padeggjinya partisipasi dari
para anggota koperasi.

Dkt o (2 Ol
Artinya: “atau Apakah mereka mengatakan: "Kami adakatu golongan
yang bersatu yang pasti menang."
2.2.13.KEANGGOTAAN KOPERASI

Secara umum mereka yang dibenarkan menjadi angoperasi
adalah setiap warga Negara Indonesia yang memebeberapa
persyaratan sebagai berikut: (Basith, 2008:182)

a. Dewasa serta mampu melaksanakan tindakan hukum

Hal ini dikarenakan hanya orang dewasalah yang tdapa

mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli, besan didalam

siding pengadilan, serta wewenang lainnya

b. Menyetujui landasan, asas dan prinsip koperasi
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Seseorang yang menjadi anggota koperasi, sebelumeya
mempelajari maksud dan tujusn koperasi yang beksaaig dan
juga landasan, asas serta prinsip koperasi. Bilangoritu
menyetujui untuk menjadi salah satu anggota kopenaska ia
dianggap telah setuju dengan ketentuan itu.
c. Sanggup dan bersedia memenuhi hak dan kewajibaagaeb

anggota.

Anggota koperasi harus mengetahui dan melaksanakaajiban

yang dibebankan kepadanya, barulah ia menuntutyaakn

2.2.14 SISA HASIL USAHA
Melaksanakan dan mengembangkan usaha dalam koperasi

merupakan langkah untuk mewujudkan kesejahteraaa g@aggotanya.
Koperasi bisa memperoleh serta mencari laba gunaza guenutup
pembiayaan usaha serta gaji para karyawan, biayaorkabiaya
pergudangan, serta biaya lainnya dan menghimpuangath dana untuk
modal. Menurut Basith (2008) sisa hasil usaha (Skiiperasi merupakan
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu télan dikurangi
dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnyaa®uk pajak dalam
tahun buku yang bersangkutan. Dengan mengacu paugemian diatas,
maka besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggkéam berbeda,
tergantung besarnya partisipasi modal dan transakggota terhadap
pembentukan pendapatan koperasi. Dalam pengertiam |

(Halomoan,2001:87) menjelaskan bahwa ada hubungeearn antara
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transaksi usaha anggota dan koperasinya dalameparolSHU. Artinya,
semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggotkaperasinya, maka
semakin besar SHU yang akan diterima.

2.2.15.PENGERTIAN KINERJA

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang di lakukaleh
karyawan atau organisasi kinerja yang baik merupakaatu langkah
untuk menuju tercapainya tujuan organisasi. Olebkeria itu, kinerja

merupakan sarana penentuan dalam mencapai tujganisasi.

Sehingga perlu di upayakan untuk meningkatkan janersebut.
Atau dengan kata lain karyawan harus di bantu untekgerti semakin
jelas parananya, mengenali peluang untuk mengasgko, mengadakan
percobaan dan bertumbuh di dalam peranannya, niengskuatan-
kekuatan dan kelemahan-kelemahan diri sendiri dataenjalankan
berbagai fungsi dalam peranannya tersebut. Meskiplin dalam
pelaksanaannya tidak mudah sebab banyak factor ydapgat

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorangsg€ler, 1998: 38).

Bernardin dan Russell (1993: 38), kinerja merupakasil yang di
capai oleh fungsi atau jabatan tertentu dalam derwaktu tertentu. Dari
batasan-batasan tersebut jelaslah bahwa yang dushddunerja adalah
hasil yang di capai seseorang menurut ukuran yamdgku untuk

pekerjaan yang sesuai dengan karakter yang tekaimtdikan.
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Kemudian As’ad (1991: 47), berpendapat bahwa kanagalah
hasil yang di capai seseorang menurut ukuran yaedgaku untuk

pekerjaan yang bersangkutan.

Selanjutnya, analisis tentang kinerja karyawan ménGomes

(1995: 91), senantiasa berkaitan erat dengan dea&muutama, yaitu:

1. kesediaan atau motivasi karyawan untuk bekerja yaagimbulkan
usaha karyawan
2. kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan.
Beragamnya definisi kinerja menunjukkan konsep r@néelum
mendapatkan kata sepakat di antara para peneditnmuN dari beberapa
definisi di atas, maka kinerja yang di maksud dafmmnelitian ini adalah
hasil yang telah di peroleh oleh karyawan berdasarktandar yang
berlaku untuk suatu pekerjaan yang di laksanakdandaeriode waktu

tertentu.

2.2.16.FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA

Dalam meningkatkan kinerja karyawan banyak dipargaoleh
berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan wamwyaitu sendiri,
maupun faktor-faktor lainnya.

Sehubungan dengan itu, Payman Simanjuntak (1998:71)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kénkgryawan pada
suatu perusahaan meliputi:

1. Kualitas dan kemampuan.
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2. Sarana pendukung.
3. Supra sarana.
Sedangkan menurut Ravianto (2005:37) faktor-fakémrg mempengaruhi
kinerja antara lain:
1. Pendidikan
Pendidikan, pada umumnya orang yang mempunyai ¢adi
yang lebih tinggi akan nmemiliki wawasan yang lebias,
terutama penghayatan akan arti penting kinerja

2. Ketrampilan

Makin terampil tenaga kependidikan akan lebih marbpkerja
serta menggunakan fasilitas dengan baik. Tenagankiégtikan
akan menjadi lebih terampil apabila mempunyai kepak

(ability) dan pengalaman (experience) yang memadai.

3. Tingkat penghasilan

Tingkat penghasilan yang memadai dapat menimbutkaentrasi
kerja, dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkintuk

meningkatkan kinerja.

4. Lingkungan dan iklim kerja
Lingkungan dan suasana kerja yang baik akan mendgoro
karyawan senang bekerja dan meningkatkan tangguvepj untuk
melakuakan pekerjaan dengan lebih baik menuju hkeara

peningkatan kinerja.
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5. Manajemen

Manajemen yang tepat akan menimbulkan semangat loilgy
tinggi sehingga mendorong tenaga kependidikan ubtrkindak

produktif.

6. Kesempatan kerja dan berprestasi

Kesempatan berprestasi dapat menimbulkan dorongdwl@gis
untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan gotgang

dimiliki dalam meningkatkan kinerja.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fakd&ter yang
mempengaruhi kinerja penting sekali untuk dipeKaeti karena factor

tersebut merupakan peningkatan kualitas kerja kaga
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BAB Il

METODE PENELITIAN

LOKASI PENELITIAN

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sebagai p@impenelitian
adalah pada KUD Karangploso yang berlokasi di dl/aRNgijo Nomor 23
Karangploso Malang.

JENIS PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitjenis penelitian
yang cenderung disajikan dalam bentuk uraian p&estipenjelasan atau
pembahasan data-data kualitatif yang ada, sertakuid) data-data
kuantitatif. Artinya bahwa penelitian ini bertujuAanya menggambarkan
fakta-fakta “apa adanya” tentang suatu variablgalgeataupun keadaan,
tanpa harus menguiji hipotesis tertentu. Arikunt@0@ 71). Penelitian ini
hanya berupaya melihat secara umum bagaimanafiéskimplementasi
sistem insentif pada KUD Karangploso.
SUBYEK PENELITIAN

Penentuan subjek penelitian menggunakan model pgsampling
atau sampel bertujuan vyaitu sampel yang dilakukamgan cara
mengambil subjek bukan berdasarkan atas stratpi tettanya tujuan
tertentu (Arikunto,1998:117). Teknik ini bisaanyalakukan karena
beberapa pertimbangan antara lain karena ketedvatesktu, tenaga dan

biaya sehingga tidak bisa mengambil jumlah samalaind jumlah besar.
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Adapun sampel yang diambil peneliti sebanyak tigieori:
1. Manajer Personalia 1 orang
2. Karyawan KUD Karangploso 2 orang
3. Anggota KUD Karangploso 3 orang
Jadi sampel yang diambil oleh peneliti sebanyaka®@ yang benar-
benar mengerti perusahaan.

DATA DAN SUMBER DATA

Menurut Lofland dalam Moleong sumber data utamaardal
penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan,lebéhnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah

d. Data primer

Data primer yaitu data penelitian yang diperolehgtng dari
pihak koperasi melalui wawancara mendalam. Datagridalam
penelitian ini adalah kata-kata atau ucapan dddraman yang
berkaitan denganimplementasi sistem insentif dateningkatkan

kinerja karyawan KUD Karangploso.

e. Data sekunder yaitu sumber data diluar kata-Han tindakan
yakni sumber tertulis. Dalam penelitian ini dgkander diperoleh
dari pihak Manajer KUD Karangploso sebagai obyekefigan.

Data tersebut berupa sejarah singkat perusahaanktust
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organisasi, catatan-catatan serta buku-buku yasgaselengan

kebutuhan dalam penelitian ini.

3.5. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitadifh
dikemukakan bahwa instrument utamanya atau instmukugcinya adalah
peneliti itu sendiri (Murni, 2008:39). Namun, untukRegumpulkan data,
peneliti masih memerlukan alat atau instrumen. Dagb@nelitian ini, peneliti

menggunakan instrumen observasi, wawancara dandstkiimentasi.

1. Observasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data deng#an terjadi

partisipasi peneliti langsung dan sistematis ya#ngan mendatangi lokasi
di KUD Karangploso. Selain itu observasi juga digken untuk

mengamati kondisi bangunan koperasi dan saranarpres yang ada di
koperasi. Keterlibatan peneliti dalam pengamatantengantung pada
kebutuhan. Bisa secara pasif mulai dari melihathmaekondisi bangunan
sarana-prasarana koperasi dan aktivitas pelayaragerdsi kepada
anggota ,dll. Serta bisa secara aktif ikut melayamggota tetapi jika

dizinkan oleh pihak koperasi.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digumakdalah wawancara

semi terstruktur , Menurut Arikunto (1993) dalameknik ini mula-mula
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peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yandahsuterstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam dengan mekgiketerangan lebih
lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperolehpug semua variabel
dengan keterangan yang mendalam. yang dilakukpadke pengurus,

karyawan dan anggota KUD Karangploso.

3. Dokumentasi

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoldata yang terkait
dengan sejarah berdirinya koperasi, struktuamisasi, sarana dan
prasarana, dan lain-lain dengan melihat dokumekigerasi.

TEKNIK ANALISIS DATA

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaknkaelama dan
setelah pengumpulan data. Dan hendaknya diurail@sep pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkrip-transkripvameara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapayajkan temuannya.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Moleo@§g§280) analisis data
adalah suatu proses mengorganisasikan dan mekgurgialam pola,
kategori, dan satu uraian dasar sehingga dapahuktEn tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaramkelm data.

Menurut Wahid (2008:54) berikut adalah komponen-gonen

analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini:

1. Reduksi Data
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfalatakasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. illamemudahkan
peneliti didalam mengumpulkan data karena dapat beekan

gambaran yang jelas.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kumpulan informasi tersyang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pernfgamtmdakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian peneliti akgratlanemahami apa
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukah-lgauh
menganalisis ataukah ~mengambil tindakan berdasarkatas

pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajiantdegebut.

3. Penarikan kesimpulan

Tahap ini merupakan proses yang mampu menggambartkatn
pola tentang peristiwa-peristiwva yang terjadi, denglemikian analisa
data yang dilakukan secara terus-menerus baik agbemelitian maupun

sesudah pengumpulan data.

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganilialitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat ketemtunaola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkiny @ebab akibat, dan

proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menandasimpulan-
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kesimpulan itu dengan, tetap terbuka dan skemtapi kesimpulan sudah
disediakan, mula-mula belum jelas kemudian meningkanjadi lebih

rinci,mengakar dan kokoh.
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BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

Paparan Data Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Berdirinya KUD Karangploso

Berdirinya KUD Karangplosos dimulai dengan adangaakiaran
masyarakat, khususnya masyarakat Karangplosos yaegpunyai
banyak keinginan atau kebutuhan yang harus dipepahi maka
masyarakat berkeinginan untuk membentuk suatu batkn organisasi
bersama dengan mengusulkannya kepada pihak daetampat pada
tingkat kecamatan.

Dari tujuan tersebut, pada tahun 1973 terbentukladtu Badan
Usaha Unit Desa (BUUD). Seiring berkembangnya waktaka pada
tanggal 18 Februari 1980 diubah menjadi KUD (Kopetnit Desa) yang
berbadan hukum 4817/A/B 81 yang masih beranggotaka8 orang dan
masih mempunyai tiga unit usaha, yaitu:

a) Unit RMU (Penggilingan Padi)
b) Unit Pengadaan pangan
c) Unit Sapi Perah

Berdasarkan SK Menkop Bo.1335/KP tanggal 16 Septerh®385

mendapatkan klasifikasi sebagai KUD Karangplosahleheningkatkan

perannya dan ingin lebih berprestasi, maka padggtdn/ Maret 1990
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berdasarkan SK.Menkop.No0.181/KPTS/I11/90 mendapatkdasifikasi
sebagai KUD Mandiri.

Setelah beberapa tahun berproduksi, badan hukum KUD
Karangploso diperbarui menjadi 4817 A/BH/II/81. BRathhun 1988
sampai dengan tahun 1998 KUD Karangploso mempussiluh unit
usaha, yaitu Unit Pengadaan Pangan, Unit KCK, BMU (Penggilingan
Padi), Unit Distribusi, Unit Sapi Perah, Unit TRUnit Unggas, Unit
Simpan Pinjam, Unit Supra Insus,dan Unit Pertokoan.

Akan tetapi pada tahun 1998 KUD Karangploso merkmua
efisiensi pada unit usaha yaitu dengan menggabungggauluh unit yang
ada menjadi tujuh unit usaha, yaitu Unit Sapi Pethtit Simpan Pinjam,
Unit Pertanian, Unit Waserda, Unit Listrik, Unit V&, dan Unit RMU.

Di tahun 2002 KUD Karangploso mengadakan penggaupgda
tiga unit usaha yaitu unit wartel dan listrik mehjanit jasa, sedangkan
unit usaha waserda bergabung pada unit pertan@nteksebut bertujuan
untuk lebih efisiensi disektor tenaga kerja. Sekgranit usaha tersebut
sudah menjadi enam, yaitu Unit Sapi Perah, Unitp@mPinjam, Unit
Pertanian, Unit Jasa, Unit RMU, dan Unit Toko.

Keenam unit usaha tersebut masih diolah dan berkeghbampai
sekarang dengan anggota yang berjumlah kurang Iebifitar 4.300
orang. Dengan berkembangnya setiap unit usahateaupada unit sapi
perah, unit simpan pinjam dan unit pertanian, m@kegurus melalui rapat

anggota menjadikan unit usaha tersebut sebagaotombm. Unit otonom
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berhak untuk mengatur dan mengolah secara mamdirusahanya yang
dipantau oleh manajer : rencana kerja, permodateamajemen, laporan
tersendiri dengan tidak melepaskan hubungan org@nismaupun
manajemen usaha dengan induk atau KUD, sedangkamban dengan
pihak luar mengenai organisasi atau usaha dilakaleimKUD.

4.1.2. Visi dan Misi KUD Karangploso

Adapun visi dan misi dari KUD Karangploso vyaitu
mensejahterakan anggotanya dan mampu mengembauigkatiengan
meningkatkan eksistensi KUD sebagai koperasi wsad/ang membantu

para petani dan peternak sapi perah dalam menggkd#ansahanya

4.1.3. Struktur Organisasi
a. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi yang digunakan oleh KUD Kardogp yaitu
menggunakan struktur organisasi garis dan stafyartotoritas antara
atasan dengan bawahan terletak pada satu garisaliseeua keputusan
ada ditangan pimpinan perusahaan dan kemudiasedtafyai control dan
pemberi masukan-masukan. Berikut ini adalah gambass&ruktur

organisasi KUD Karangploso:
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RAPAT ANGGOTA
PENGURUS PENGAWAS
MANAJER
KASIR
BAG.
AKUNTANSI
KU. Sapi KU KU. KU KU KU.
Perah Jasa Simpan Pertanian RMU Toko
Pinjam

Sumber data : KUD Karangploso
Gambar 1: Struktur Organisasi KUD Karangploso

Adapun tugas, tanggung jawab, dan wewenang masasgim
bagian yaitu:
1. Rapat Anggota
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tedalgm
koperasi. Rapat anggota dihadiri oleh anggota yaglgksanaannya
diatur dalam anggaran dasar. Rapat anggota meiaetapk
a) Anggran dasar
b) Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajetaenusaha

koperasi.
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c) Pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian penguas
pengawas.

d) Merencanakan rencana kerja, rencana APB(Anggaradapatan
Belanja) Koperasi serta pengesahan laporan keuangan

e) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalampelaksa
tugasnya.

f) Pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha)

g) Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembulmraraki.

. Pengurus

Pengurus merupakan pemegangn kuasa rapat anggota.

Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasardalapat anggota.

Persyaratan untuk menjadi pengurus diatur dalangaaag dasar.

Masa jabatan pengurus paling lama adalah 5 tah@mguPus

mempunyai tugas-tugas yang harus dilaksanakam yait

a. Mengelola operasi dan usahanya

b. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangaana
RAPBD koperasi.

c. Menyelenggarakan rapat anggota.

d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban

pelaksanaan tugas.
e. Menyelenggrakan pembukuan keuangan dan invent&tsra
tertib.

f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.
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Wewenang pengurus antara lain:

a. Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan.

b. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota bara se
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan deadggaran
dasar.

c. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan damfamat
koperasi sesuai dengan tanggung jawab dan keputregaat
anggota.

Sedangkan susunan kepengurusan KUD Karangplsa yaitu

1) Pengurus Pleno
- Ketua Umum
- Sekertaris

2) Pengurus Harian
- Ketual
- Ketual ll
- Bendahara

. Pengawas

Pengawas merupakan pendamping pengurus dalam masigaw
kegiatan operasional koperasi. Persyaratan memadgawas pada
prinsipnya sama dengan pengurus. Pengawas harabas&kan hasil
pengawasannya terhdap pihak yang idak berkepentingagas

pengawas antara lain yaitu:
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a. Melakukan pengawasan terhadap pelakanaan kabijakam
pengelolaan koperasi.
b. Membuat laporan tertulis tentang pengawasannya.
Sedangkan wewenang pengawas antara lain yaitu:
a. Meneliti catatan ang ada pada koperasi
b. Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.
Sedangkan susunan kepengawasan KUD Karangplosw, yai
a. Koordinator
b. Anggota
. Manajer
Manajer merupakan pemimpin pelaksana harian operasi
koperasi untuk semua unit yang ada, baik unit atomsaupun unit
non otonom dan juga sebagai pemegang jabatan g@rtidari
karyawan koperasi. Manajer juga mempunyai tugaasiigang harus
dilaksanakan, anatara lain yaitu:
a. Melaksanakan tindakan pengamanan terhadap poliayupes.
b. Membuat laporan kepada pengurus setiap hari sabhgadh
menggunakan format tertentu.
c. Memonitor pelaksanaan rencana kerja kegiatan uniitgaha.
d. Meminta dan menerima laporan dari bagian unit kéayawan.
e. Mencari tambahan modal bersama dengan ketua dalatem.
f. Mencairkan segala keuangan, baik berupa kredit mraumsil

usaha dengan persetujuan ketua.
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g. Pengamanan penyampaian kredit maupun pengembaéadidin. k

h. Membina alokasi keuangan anatara unit usaha dekgsnatau
bendahara agar bejalan secara efektif dan efisien

Manajer juga mempunyai wewenang, antara lain yaitu:

a. Memberikan tugas kepada kepala unit atau karyawan
mengarahkan serta mengevaluasi pelaksanaan tugas tgkah
diberikan.

b. Mengusulkan pengangkatan pegawai, peningkatan ¢i€adi dan
keterampilan kepala bagian atau karyawan.

c. Mengatur serta mengawasi kegiatan keuangan.

Sedangkan tanggung jawab manajer antara lain:

a. Bertanggung jawab terhadap inventaris atau harg gégunakan
kegiatan usaha.

b. Bertanggung jawab terhadap tertibnya alokasi kearandan

administrasi keuangan sesuai peraturan yang ada.

. Kasir

Kasir bertanggung jawab atas keluar masuknya uasgakau
SHU dari unit-unit otonom atau uang kas setoramsdtari atau hari
sabtu dari unit non otonom. Dimana semuanya haicestatl dalam
laporan keuangan secara jelas dan terperinci. Tkigsis antara lain
yaitu:
a. Menyalurkan dan menerima keuangan koperasi.

b. Membukukan semua transaksi keuangan koperasi.
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c. Mencatat transaksi keuangan bergantian dengan haradyaitu
pada waktu:
- Pagi hari bendahara ke kasir.
- Siang hari kasir ke bendahara.
- Sewaktu-waktu kasir meninggalakan koperasi sebelum
jamkerja.
- Membeikan uang kas kepada bendahara, jadi kasak tid
membawa atau menyimpan keuangan.
Wewenang kasir antara lain yaitu:
a. Secara terpaksa kasir dapat menyerahkan transasangan
kepada bendahara.
b. Menandatangani bukti-bukti yang perlu ditanda tangsesuai
dengan peraturan yang berlaku.
Sedangkan tanggung jawab kasir, antara lain yaitu:
a. Bertanggung jawab atas kelalaian yang menimbulkarugian
koperasi menjadi tanggung jawabnya sendiri.
b. Bertanggung jawab atas semua transaksi keuangantggadi di
koperasi beserta bukti-bukti yang ada.
6. Bagian Akuntansi
Bagian ini bekerjasama dengan bagian kasir dalambuat
laporan keuangan dan membantu semua karyawan dakmbuat
buku-buku besar dan menyiapkan laporan keuangaapséthus

sekali. Adapun tugas bagian akuntansi antara iy
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a. Menyelenggarakan administrasi keuangan KUD

b. Membuat buku-buku bantu

c. Membuat dan menyiapkan laporan keuangan

d. Melakukan pengawasan pada unit-unit otonom

Wewenang bagian akuntansi antara lain yaitu :

a. Membina administrasi unit-unit usaha khususnya kuntit bukan
otonom

b. Menganalisa keabsahan bukti-bukti keuangan memdiau
mensortir dan mengkorelsi bukti keuangan

c. Meminta fasilitas yang diperlukan dalam melaksanakmas dan
wewenang.

Sedangkan tanggung jawab bagian akuntansi yaitu:

a. Bertanggung jawab atas administrasi dari seluruhusaha yang
ada.

b. Bertanggung jawab atas keabsahan laporan keuarayarbukti-
bukti keuangan yang telah dibuat.

c. Bertanggung jawab atas inventaris dan pengamanaenyeasuk
peralatan bantu yaitu komputer dan lainnya.

. Bagian Simpan Pinjam

Bagian ini mempunyai tanggung jawab penuh terhadap
pelaksanaan kegiatan operasional simpan pinjamoséagigepala unit
disini sekaligus merangkap tugas sebagai admisisti@n keuangan.

Dalam pelaksanaannya dibantu satu orang karyawsamdgan, yaitu
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melaksanakan kegiatan penagihan simpanan ataupjamgin kepada
anggota yang bertempat di sekitar pasar Karangpldapun tugas
simpan pinjam ini yaitu:
a. Mendeposisi pinjaman
b. Menerima deposito
c. Mencari modal
d. Menerima dan menyimpan anggaran
e. Membuat persetujuan biaya
f. Membuat perencanaan kerja dan membuat laporan ganan
g. Melakukan eksekusi atau pelanggaran atas jamirsabah
Wewenang unit simpan pinjam antara lain yaitu:
a. Menentukan besarnya pinjaman bagi calon nasabah
b. Mnentukan prosedur peminjaman dan pelunasan kredit
c. Mengusukan progam-progam pelunasan pemberian kredit
Sedangkan tanggung jawab unit simpan pinjam yaitu:
a. Bertanggung jawab atas suksesnya pengelolaaninnpias pinjam
b. Bertanggung jawab atas asset yang berupa perputegdit dan

pelunasannya.
. Bagian Unit Jasa

Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat datijasa

berupa unit PLN dan unit wartel. Unit PLN disinikega sama dengan

PLN dan Bukopin. Sedangkan pembayarannya tidak ehamtuk
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daerah Malang, tetapi juga seluruh daerah di JamarTsecara online.

Adapun tugas unit jasa antara lain yaitu:

a. Berupaya unit berjalan secara efektif dan efisien.

b. Bekerja sama dengan pihak PT.PLN (Persero) dan &iKbm
untuk memberikan jasa komunikasi, pembayaran rekgehstrik
dan pengaduan pelanggan.

c. Menerbitkan pembukuan termasuk buku kas pembantu

d. Membuat laporan keuangan unit kepada manajer yang
tembusannya kepada pengurus setia hari sabtu dedioganat
tertentu.

e. Mengatur kelengkapan administrasi unit jasa.

Wewenang jasa antara lain yaitu:

a. Menegur karyawan yang kurang bertanggung jawab ndala
melaksanakan tugasnya

b. Meminta fasilitas yang diperlukan untuk kegiatait jasa.

c. Menentukan prosedur pembayaran rekening listrirar.

Sedangkan tanggung jawab unit jasa yaitu:

a. Bertanggung jawab terhadap suksesnya pengelolaigjasan

b. Bertanggung jawab atas inventaris dan pengamanannya

c. Bertanggung jawab terhadap pelayanan pembayaraaningk
listrik dan pemakai jasa wartel.

d. Bertanggung jawab atas setoran pembayaran rekekepada

pihak PT.PLN.
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e. Bertanggung jawab atas setoran atau prosentase aganmb

keuntungan.
9. Bagian Unit Sapi Perah
Bagian ini mempunyai tanggung jawab penuh terhadap

lancarnya kegiatan dari unit ini, karena unit Sagiah termasuk unit

otonom yang mendukung untuk memajukan koperasi &api perah

mempunyai beberapa tugas, yaitu:

a. Mengetahui dengan pasti jumlah dan tempat peternak.

b. Melakukan pencatatan sapi perah dan mutasi bedadannya.

c. Membuat penjadwalan penyuluhan kepada anggotanpétesapi
perah.

d. Menerima penjualan susu dari anggota atau peternak.

e. Menyalurkan penjualan susu ke pasaran umum mauppalkik.

f. Mengadakan pembukuan harian unit sapi perah tekragwu kas
pembantu.

g. Meningkatkan unit sapi perah semaksimal mungkioaiseefektif
dan efisien.

h. Membuat laporan keuangan selama satu bulan sekgada
manajer.

Wewenang unit sapi perah antara lain yaitu:

a. Mengangkat dan memperhatikan karyawan unit sapihper

b. Menentukan prosedur pembayaran pendapatan petaranggota.

c. Menentukan progam-progam kegiatan yang ada disapitperah.
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Meminta fasilitas yang digunakan dalam kegiatar sayi perah.

Tanggung jawab unit sapi perah antara lain yaitu:

a.

b.

C.

Bertanggung jawab terhadap pengelolaan sapi perah.
Bertanggung jawab atas administrasi unit sapi perah

Bertanggung jawab atas inventaris sapi perah dagameanannya.

10. Bagian Unit Pertanian

Unit pertanian ini mempunyai tanggung jawab terppada

pengelolaaan unit pertanian dan penjualanbibitapeh maupun

penjualan pupuk. Tugas pertanian antara lain yaitu:

a.

b.

e.

f.

Memonitor dan membina kelompok tani

Berupaya memasukkan gabah atau beras kedolog sembks
mungkin.

Membuat buku perongkosan tersendiri.

Mengatur hal-hal lain yang berhubungan dengan pehgegan
usaha pertanian.

Membuat neraca unit pada saat diperlukan.

Menjual bibit dan pupuk pertanian.

Wewenang unit pertanian antara lain yaitu:

a.

b.

Menegur karyawan yang kurang baik dalam pekerjaanny
Menentukan prosedur atau progam kerja untuk sstibpunit yang
ada.

Menentukan jumlah gabah atau beras yang akanrdikedolog.

Meminta fasilitas yang diperlukan untuk kegiatait pertanian.
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Tanggung jawab unit pertanian anatara lain yaitu:

a. Bertanggung jawab terhadap suksesnya pengelolaigpeutanian.

b. Bertanggung jawab atas administrasi unit pertanian.

c. Bertanggung jawab atas kredit petani (KUT) tepafapaaktunya

11.Bagian Unit RMU
Unit ini mempunyai tanggung jawab terhadap kegiatan
operasional di RMU atau di penggilingan padi. Kapahit dibantu
seorang karyawan untuk membuat administrasi atatbpkuan dan
keuangannya. Adapun tugas dari unit ini anataraylaitu:

a. Membuat administrasi pencatatan buku harian yangjpute
buku kas harian, buku ongkos RMU, buku catatan sisidang
yang diganti.

b. Membuat laporan kegiatan RMU kepada manajer, tearbus
pengurus tiap hari sabtu dangan format tertentu.

c. Berupaya unit RMU berjalan secara efektif dan effisi

d. Membuat neraca unit pada saat diperlukan.

Wewenang unit RMU antara lain, yaitu:

a. Menentukan besarnya ongkos setiap penggilingan ameng

persetujuan ketua umum.

b. Meminta fasilitas yang diperlukan untuk kegiatavilR

Tanggung jawab unit RMU antara lain, yaitu:

a. Bertanggung jawab terhadap suksesnya pengelolabRMu.
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b. Bertanggung jawab atas kelancaran ongkos baik groséul
maupun umum.

c. Bertanggung jawab atas perawatan lantai jemur eiapat lokasi
RMU.

b. Jumlah Anggota

1. Anggota KUD “KARANGPLOSO?" tersebar di sembilan desa

No. Desa Tahun 2009
1. Girimoyo 254
2. Ngijo 348
3. Kepuharjo 228
4. Bocek 757
5. Ngenep 797
6. Donowarih 657
7. Tawangargo 455
8. Ampeldento 273
9. Tegalgondo 304

4.073

2. Aktifitas Anggota dan Calon Anggota yang dilayani :

No. Kegiatan Usaha Tahun 2009
1. Simpan pinjam 788

2. Sapi perah 449

3. Pertanian 38

4. RMU 70

5. Jasa 13.012

6. Pertokoan 375

7. TRI 203

8. Agribis 62
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3. Kelompok Anggota:

No. Kelompok Usaha Tahun 2009
1. Simpan Pinjam 3
2. Sapi perah 20
3. Pertanian 38
4, TR ( Tebu Rakyat ) 8
5. Program Agribis (2)
6. BKWK 1

Keterangan : Kelompok Pertanian dan kelompok TR wilayah
Manggisari dirangkap oleh Sdr. Suwito.

4. Jam dan Hari Kerja.
Untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan KUD

Karangploso, maka ditetapkan adanya jam kerja selbagikut:

- Hari Senin — Kamis : Jam 08.00-14.00 WIB
- lIstrahat :Jam 11.30-12.00 WIB
- Hari Jum'at : Jam 07.30-11.00 WIB
- Hari Sabtu : Jam 07.30-13.00 WIB
- lIstirahat :Jam 11.30-12.00 WIB

Untuk hari kerja KUD ditetapkan hari kerja bagi ya&awvan
kantor dan karyawan lapangan adalah hari Senipaadengan
Sabtu. Sedangkan untuk hari Minggu dan hari besar. IKhusus
untuk karyawan unit sapi perah untuk jam kerjdaber sistem

shif.
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d. Kepengurusan :

1) Pengurus periode ( 2008 — 2010 ) :

a.

b.

C.

d.

e.

Ketua Umum : H. Soedarno. SP. MM
Ketua | : Kusyanto

Ketua : H. Abdul Rochman
Sekretaris : Abdul Muijib
Bendahara : H. Muhamad Thoyib.

2) Pengawas :

a.

Kordinator : Subari(Masa bakti 2006 — 2008)

b. Anggota : Suyono(Masa bakti 2007 — 2009)

C.

Anggota : M. Ridwan(Masa Bakti 2008 — 2010)

e. Job Description pengurus KUD Karangploso

Adapun Tugas Pengurus KUD Karangploso adalah sebaghut:

1. Ketua Umum

a.

Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan tugggaa
Pengurus dan Manager.

Melaksanakan pengendalian organisasi dan usahadaekan
peraturan yang berlaku.

Memimpin rapat-rapat

Menandatangani surat keputusan, Surat PerjanjiamatS
Keluar dan surat-surat lain beserta sekretaris.

Mendisposisi surat masuk.
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f. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendairad&®
unit usaha Sapi Perah

2. Ketua ll

a. Mengembangkan organisasi koperasi

b. Memperkuat kelembagaan

c. Membentuk dan membina kelompok usaha dan kelompok
organisasi anggota

d. Mengkoordinasikan terwujudnya buku simpanan anggaia
Kartu Tanda Anggota (KTA)

e. Menandatangani surat-surat yang menurut sifat dan
kebutuhannya perlu ditandatangani

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketuatal
organisasi.

3. Ketua lll

a. Mengembangkan organisasi koperasi.

b. Memperkuat kelembagaan.

c. Membentuk dan membina kelompok usaha dan kelompok
organisasi anggota.

d. Mengkoordinasikan terwujudnya buku simpanan anggaia
Kartu Tanda Anggota.

e. Menandatangani surat-surat yang menurut sifat dan

kebutuhannya perlu ditanda-tangani.
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f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketuatalu

organisasi.
4. Sekretaris

a. Mendampingi ketua dalam kegiatan rapat-rapat dancatat
seluruh hasil keputusannya dalam buku notulen rajzet
Berita Acara Rapat bila diperlukan.

b. Membina rumah tangga kantor.

c. Memperersiapkan bahan-bahan rapat pengurus, Raggiofa
atau rapat dengan pihak lain.

d. Melaksanakan surat menyurat baik kedalam maupunakel
organisasi koperasi.

e. Menghimpun arsip surat keluar/masuk dan segala rdeky
stempel serta buku-buku organisasi untuk dipelitdeagan
tertib dan teratur.

f. Bersama ketua menandatangani surat-surat.

g. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendaiieadt®
unit usaha Simpan Pinjam.

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketuatalu
organisasi.

5. Bendahara
a. Merencanakan Anggaran Belanja Koperasi bersama

Manajer/Kepala bagian keuangan.
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b. Bersama-sama ketua dan manajer menggali permodalan
Koperasi.

c. Megendalikan keuangan/anggaran koperasi dan meaikasu
dengan rencana Anggaran pada tahun berjalan.

d. Bersama-sama Ketua dan Manajer menanda tanganakapo
keuangan dan semua bukti-bukti pengeluaran kaasdlztas
kewenangan manajer.

e. Membina dan mengawasi penyelenggaraan administrasi
keuangan Koperasi.

f. Mengkoordinir penagihan piutang Koperasi

g. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalieadégp
Unit Usaha Angkutan.

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketuatau

Organisasi.

f. Keanggotaan pada koperasi Skunder :

1.

2.

GKSI Jawa Timur
Puskud Jatim

Kosbit Jatim

KJOB “ Tiga Roda *
KP KUD Malang.

KJA “ Soca Bhaskara “

Dekopinda Kabupaten Malang (lembaga koperasi nands )
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g. Hubungan Keluar :

1. PT. Nestle Indonesia dalam hal penjualan susu segar

2. PT. Bogasari dalam hal pengadaan Wheat pollard.

3. Dolog Sub Divre V dalam hal Pengadaan Gabah dasber

4. KUD dengan PLN tentang pembayaran rekening listrik.

5. PT. Bank Mandiri Program KKP-E dan pengadaan pangan

6. PT. Bank Jatim Program Agrobis.

7. PG. Kebon Agung Malang, Penggilingan Tebu Rakyat.

8. Pemerintah Kabupaten Malang, melalui Prgram Peragada
Sampah menjadi Pupuk Organik.

9. Distributor PT. ACR dan PT. GCS tentang pengadaapulp
bersubsidi.

10.Tim 5 dalam pengadaan pupuk untuk Tebu Rakyat.
4.4.4. Ruang Lingkup Kegiatan Usaha
Saat ini KUD Karangploso mempunyai enam unit usgii:
a. Unit Usaha Sapi perah (Saper)

Sifat produksi dari Unit ini adalah produksi masang bersifat
terus menerus, yang berarti berproduksi untuk kiamgam sejumlah besar
pembeli tanpa disesuaikan dengan keinginan khusmbgli.

b. Unit Usaha Simpan Pinjam
Unit simpan pinjam ini memeberikan pinjaman bagjgota dan

non anggota KUD Karangploso. Adapun jenis pinjaratara lain yaitu:
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Pinjaman musiman (unit pertanian)

Pinjaman 10 hari sekali (unit sapi perah)

Pinjaman perbulan (non anggota)

Unit Pertanian

Hal-hal yang dilakukan pada unit pertanian yaitu:

Penjualan gabah aatu beras ke Bulog

Penjualan bibit dan pupuk pertanian

Unit RMU

Hal-hal yang dilakukan pada unit RMU yaitu:

Penggilingan padi/jagung.
Jasa ini diguanakan untuk anggota KUD dan masgasskitar.
Usaha pengadaan

Kerja sama KUD dengan Bulog dalam mengadakanakangial beli
padi dan jagung ang kemudian diolah/digilingublnmenghasilakan
beras yang kemudian dijual kepada took-toko sekikdD
Karangploso.

Penjualan sekem

Unit Usaha Jasa

Pada unit usaha ini melayani:
Pembayaran listrik

Vie penjualan rekening
Jasa komunikasi (wartel)

Pengaduan pelanggan
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Jasa-jasa tersebut berlaku bagi seluruh masyarakat.
f.  Unit Toko

Pada unit toko ini yang dijual adalah bahan-bahabutuhan
pokok dan juga makanan-makanan ringan.

Selain itu KUD Karangploso juga melakukan kegidtagtatan
lain untuk mendukung lancaranya kegiatan terseAdapun kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan yang terbagi dalam Kebdrkelompok
antara lain yaitu:

1) Produk

Susu Sapi

Pemberian pinjaman/kredit

Jasa wartel

Jasa penggilingan jagung/padi

Penjualan pupuk

Pembayaran listrik
2) Harga
- Penetapan harga sesuai dengan harga pasar
- Penetapan harga susu sapi kepada peternak
- Harga jual susu sapi ke pasaran umum baik pada, lopgupun
masyarkat umum ditetapkan berdasarakan harga yarigkb di
pasar.
3) Promosi

- Penyuluhan
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- Pemberian kalender
- Pemberian cap nama KUD pada karung pakan ternakpldatik
beras/pupuk.
4) Distribusi
- Loket pelayanan
- Penggilingan padi

- Penampungan

4.5. Pembahasan Hasil penelitian

A. Sistem Insentif pada KUD Karangploso

Insentif merupakan imbalan yang diberikan pada&aan karena
mempunyai prestasi yang diharapkan oleh perusalpaamherian insentif
dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas danmpertahankan
karyawan yang berprestasi. Oleh sebab itu inseetiagai bagian dari
keuntungan, terutama sekali diberikan pada pekena bekerja secara
baik atau yang berprestasi. Jadi dapat dikatakbwadasentif merupakan
suatu bentuk perangsang yang diberikan kepada Warnyagar dapat
bekerja dengan kemampuan yang optimal dan mengarakéryawan
pada perilaku yang diinginkan perusahaan dalamkeangtuk mencapai
tujuan. Pemberian insentif sangat tergantung paddijdksanaan

perusahaan dan prestasi yang dicapai masing-magiyawan.
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Sebagaimana sistem insentif yang diberikan oleh DKKarangploso

bahwasannya sistem insentif yang diberikannya hdaeupa:

1. Bonus

Bonus diberikan KUD kepada karyawan yang mampu Heeke

sedemikian rupa sehingga tingkat produksi terlampBan dalam

melampaui tingkat produksi

itu dapat dalam salatu -dari dua

bentuk. Pertama, berdasarkan jumlah unit produksi yang dihasilkan

dalam satu kurun waktu tertentu. Jika jumlah urahg dihasilan

melebihi jumlah yang telah ditetaapkan, karyawamerena bonus

atas kelebihan jumlah yang dihasilkan itedua, bonus yang

diberikan berdasarkan perhitungan progresif. Adjnyka seorang

karyawan makin lama makin mampu memproduksi bardalgm

jumlah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapalboMuj

"Bonus yang diberikan kepada karyawan tergantung da
tingkat produksi yang dihasilkan, apabila dalam mexduksi
mencapai hasil yang lebih maka bonus juga akandbarman
apabila dalam memproduksi rendah atau dibawah ratda-
bonus juga akan turun.” (wawancara pada tanggadistus

2010)

Tabel 1. Daftar Bonus karyawan KUD Bulan AgustQ§@

Periode Volume Bonus Bonus Bonus Jumlah

NI TPC Volume TS
21-31/06/10 98,950 1,385,300 (512,190) 222,638 51 /3B
01-10/07/10 97,860 1,370,040 (323,087) 88,074 10935
11-20/07/10 99,970 899,930 231,503 (44,987) 1,086,4
Total 296,780 3,655,270 (603,774) 265,725 3,3117,22

Sumber: Keuangan KUD Karangploso
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Pada KUD Karangploso ini pemberian bonus tergantdag
tingkat produksi sapi perah apabila dalam tingkatipksi mencapai 90%
maka bonus yang diberikan adalah 50%, dan apaibidgkat produksi
mencapai 75% maka bonus yang diberikan adalah ZBPhasil produksi

susu sapi perahan.

Kendala yang dihadapi KUD Karangploso dalam peraberi
insentif selama ini baik-baik saja tidak ada keadglapun. Seperti halnya

yang diungkapkan oleh bapak Agus:

"Dalam hal pemberian Insentif, upah maupun gajigpEt)D ini
baik-baik saja dan lancar-lancar saja. Tidak adal&l& satu pun
meskipun dalam pemberiannya kadang telat.” (wawanpada
tanggal 24 Agustus 2010)

Dengan demikian jelaslah bahwasanya sistem inseydrig
diberikan kepada karyawan, baik pada tingkat imdivimaupun pada
tingkat kelompok, termasuk bagi mereka yang menkiudabatan
pimpinan, merupakan bagian penting dari suatu midgtesentif. Hanya
saja karena setiap bentuk insentif itu sesungguhmgeaupakan beban
tambahan bagi organisasi, dan penting diyakinielbénl dahulu bahwa

manfaat yang diperoleh lebih besar dari bebanaksing harus dipikul.

2. Piece Work

Piece workadalah salah satu teknik yang digunakan untuk nrendo
para karyawan meningkatkan produktivitas kerjanyagan jalan

memberikan insentif finansial berdasarkan jumlalsilhpekerjaan
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karyawan yang dinyatakan dalam unit produksi. Dasahitungannya
adalah bahwa semakin banyak unit produksi yang kaehasilkan,

maka semakin tinggi pula insentif yang diterimanya.

Tapi pada KUD Karangploso sistem ini belum bisardppkan karena
tidak semua jenis pekerjaan disana dinyatakan ddantuk unit

produksi. Sebagai mana yang diungkapkan oleh bagak:

"untuk sistem insentif yang berupgece work ini belum bisa
diterapkan mbak, sebenarnya ada namun disini tetaRkua
jenis pekerjaan dinyatakan dalam bentuk unit.” (aagara
pada tanggal 24 agustus 2010)

Dalam hal ini dimungkinkan bahwasannya para karyewa
terikat pada norma-norma kerja kelompok dimanaeajadi anggota.
Artinya, mungkin saja seorang karyawan sangat imgamingkatkan
produktivitas kerjanya, tetapi keinginan tersebutak dapat
diwujudkannya karena ia terikat pada tingkat prauhtks yang telah

ditentukan oleh kelompok yang bersangkutan.

. Komisi

Komisi merupakan gaji pokok yang penghasilannyaati®ertambah
dengan bonus yang diterimanya karena keberhasilatamd

melaksanakan tugas.

Pada KUD Karangploso sistem insentif yang berupai&oini tidak
diberikan kepada karyawan, karena dimungkinkanrefad@gpatannya

masih kurang apabila diberikan untuk komisi.
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B. Implementasi Sistem Insentif

Guna untuk lebih mendorong produktivitas kerjag/abih tinggi,
banyak organisasi yang menganut sistem insentiagsbbagian dari
sistem imbalan yang berlaku bagi karyawan orgamasisahaan. Dan
dengan sistem insentif atau sistem imbalan tersgimeksudkan sebagai
pemberian salah satu bentuk penghargaan kepadakparawan atas
"sumbangannya” kepada organisasi/perusahaan yauotarea tercermin

dari prestasi kerjanya.

Dalam hal ini sistem insentif yang hanya bisa ditalakan oleh
KUD Karangploso adalah hanya berupa bonus. Sebagainyang

dikatakan oleh bapak Agung selaku manajer KUD Kgphoso

"gini ya mbak untuk sistem insentif yang dilakukaanya berupa
bonus, untuk komisi darpiece work belum bisa diterapkan,
alasannya karena pendapatan yang dihasilkan miémsitvah rata-
rata. Oleh karena itu hanya bonus saja yang bisaagkan pada
KUD ini. Mungkin saja apabila pendapatan sudah rapaicrata-
rata insyaAllah akan diberlakukannya komisi daiece worK
(wawancara pada tanggal 24 Agustus 2010)

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti babavanya dalam
pengimplementasian sistem insentif pada KUD ini gganmemacu
karyawan untuk mendapatkan tambahan pendapatansad#s prestasi

yang dicapai. Sebagaimana yang dikemukakan olevVipgik:

"Bahwasannya di KUD ini sistem insentif merupakambahan
atas suatu pencapaian prestasi kerja yang meledet dengan
memperhitungkan proses prolehan prestasi tersefwvancara
pada tanggal 19 Juli 2010)
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Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Agung selaku

manager KUD Karangpoloso:

"Di KUD Karangploso insentif karyawan diberikan uktmemacu
pencapaian target yang ada khususnya diunit saphp#engan
sasaran perbaikan TPC dan TS, dan lossing volufwavvancara
pada tanggal 19 juli 2010)

Tabel 2. Daftar pembagian Insentif KUD Karangploso

No Nama Jabatan Jumlah
Rupiah
1 Ir. Edy Priyo susetyo Ka. Unit 175.000
2 Atim Khotimah Kasir 100.000
3 Dewi Miftahul Huda Administrasi 75.000
4 Dian Nurhayati Administrasi 75.000
5 Maschul Chamim Keswan 100.000
6 Guritno Keswan 100.000
7 Hery S Keswan 100.000
8 Yanto Penampung 210.000
9 Pani Penampung 210.000
10 Farid Penampung 150.000
11 Sukiyan Penampung 235.000
12 Agus Salim Penampung 250.000
13 Sukaryanto Penampung 250.000
14 Khoirul Penampung 225.000
15 Takad Penampung 150.000
16 Nurul Nawaika Penampung 200.000
17 Saiful Sopir 150.000
18 Edy Santoso Penampung 250.000
19 Mulyono Keamanan 75.000
20 Zainul Penampung 250.000
21 Bambang Penampung 225.000
22 Aziz Penampung 225.000
23 Fatoni Penampung 250.000
24 Afid Penampung 225.000
25 Ali Maksum Penampung 250.000
26 Saidi Penampung 225.000
4.730.000
Sumber: Dokumentasi LPJ KUD Karangploso
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Aplikasinya dari tabel diatas adalah ada penetapamgyet
manajemen didalam pencapaian TS dan TPC, dan antapat
dilampaui maka 50 % dari pendapatan lebih daretaf@C dan 70 % dari
pendapatan lebih target TS dan Volume. Diberikapakla karyawan

dengan memperhatikan upaya masing-masing karyawan.

Dalam islam sistem insentif adalah merupakan suatu
iltizam (tanggung jawab) dalam bentuk janji memkemi upah
tertentu secara sukarela terhadap orang yang llenh@skukan
perbuatan atau memberikan jasa yang belum pastiatdap
dilaksanakan atau dihasilakn dengan yang diharapkaaqir,

2007:88). Sebagaimana firman Allah dalam surat Yagat 72

()
N2’

T 2 oy Ul e Uy Tl 3 llaT 15 Jaad 1,6
Artinya: “penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan @idRaja,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mengbedgdhan
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamimdegnya’ (QS.
Yusuf:72)

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwasannya agsah
hadiah yang diberikan kepada seseorang karena dexsgbut
mengerjakan atau melaksanakan suatu pekerjaan mdierhak

untuk mendapatkan imbalan atau ganjaran.

C. Sistem Penggajian/Pengupahan Karyawan KUD Karangpko

Sistem pemberian gaji/upah pada KUD Karangplosadaiah:

1. Gaji Pokok
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Gaji pokok adalah gaji yang ditetapkan berdasajkais pekerjaan
yang dilakukan oleh pekerja dan dari kompetensepakitu sendiri.

Gaji pokok ini bersifat tetap, tidak boleh turdawadipotong.

. Tunjangan Jabatan

Tunjangan jabatan adalah tunjangan yang diberikepada para
pekerja yang memiliki jabatan tertentu yang diaalam PP. Jadi pada
dasarnya setiap orang yang memiliki jabatan bedtak tunjangan
jabatan. Tunjangan ini diberikan kepada managekretais,

bendahara dan staff yang berhak mendapatkannya.

. Tunjangan Fungsi

Tunjangan fungsi adalah tunjangan yang terkait Supgkerjaan dan

bukan jenjang.

. Tunjangan Operasional

Tunjangan operasional adalah tunjangan yang haibgailchn kepada
anggotanya yang berstatus sebagai pegawai tidak.t&edangkan

yang PNS tidak mendapat tunjangan operasional lagi.

. Tunjangan Perbaikan

Tunjangan perbaikan adalah tunjangan yang diberikapada
pimpinan dan anggotanya untuk menambah produldivitmtuk ini

diberikan kepada karyawan bagian sapi perah.
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No | Nama jabatan Pendapatan yang diterima Tunjangamlah
Perbaikan | diterima

Gaji Pokok| T. Jabatan| T. Fungsi| Oprasional Jumlah
1 Ir. Edy Priyo S Ka. Unit 650.000 300000 75.000 250.000 1.475.000 1.406.0
2 | Atim Khotimah Kasir 650.000 125.000 200.000 975.000 975.000
3 H. Maschul H Pms / Ins 1.000.000 150.000 125.000 1.275.000 1.275.000
4 Guritno Pms/ Ins 600.000 75.000 150.000 825.000 75.000 900.000
5 Pani Staf PM 650.000 200.000 0.880 60.000 900.000
6 | Yanto Staf PM 650.000 125.000 0.200 975.000 975.000
7 | Takad Staf PM 700.000 100.000 00.800 40.000 640.000
8 Dewi Miftahul H | Staf adm 840.000 10m00 150.000 1.090.000 1.090.000
9 Dyah Nur Hayati | Staf adm 650.000 0?6. 825.000 75.000 900.000
10 | Farid Syamsudin Staf PM 650.000 060. 150.000 850.000 25.000 5.800
11 | Sukiyan Staf PM 525.000 175.000 200.000 900.000 80.000 980.000
12 | Agus Salim Staf PM 480.000 125.000 100.000 705.000 109.000 814.000
13 | Sukaryanto Staf PM 500.000 125.000 150.000 775.000 95.000 870.000
14 | Nurul Nawaika Staf PM 500.000 75.000 125.000 125.000 825.000 Q6.0 840.000
15 | Khoirul Anfal Staf PM 490.000 100.000 150.000 740.000 75.000 806.0
16 | Saiful Sopir 436.000 50.000 0.0890 636.000 75.000 771.000
17 | Bambang S Sopir 525.000 100.000 00.a00 100.000 825.000 60.000 885.000
18 | Edy Santoso Laborat 470.000 125.000 200.000 795.000 50.000 845.000
19 | Ikhwan Fatoni Laborat 420.000 100.000 200.000 720.000 70.000 700.0
20 | Zainul Staf PM 450.000 100.000 75.000 725.000 80.000 805.000
21 | Abd. Aziz Staf PM 607.500 100.000 200.000 907.500 60.000 967.500
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22 | M. Afidianto Staf PM 405.00 50.000 200.000 655.000 30.000 686.0
23 | Ali Maksum Staf PM 380.00 50.000 155.000 585.000 585.000
13.428.500 1.225.000 3.805.000 19.733.500 10064.] 20.797.500

Sumber: Laporan Keuangan KUD Karangploso
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Dalam sistem penggajian/pengupahan yang dilakukeaim §UD
Karangploso adalah:

"Penggajian didasarkan pada 2 hal pokok yaitu L&erga yang
dihitung menjadi golongan menentukan gaji dasadrokian
penempatan yang menentukan tunjangan operasioalain Stu
ada 2 hal yang dapat menambah total take home kaayawan
yaitu Jabatan dan kinerja.” (Wawancara dengan pals gpada
tanggal 31 Juli 2010)

Sistem penyusunan penggajian pada KUD ini mend¢apada
prinsip-prinsip skala gaji Pegawai Negeri Sipil gatisesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan KUD. Hasil observasi pemak&nyatakan
bahwa dalam upaya memberikan gaji dan upah kepagawan, manajer

mengusahakan tingkat gaji sama dengan perusahaasepaan negeri

lainnya, walaupun dalam hal ini adalah hanya sebkophkrasi.

Hal ini juga dituturkan oleh pak Agung selaku maragtUD

Karangploso:

“Dalam sistem penggajian diupayakan semua komponen
penerimaan upah/gaji karyawan setidaknya sama dediy¥,

dan perusahaan-perusahaan lainnya.” (Wawancaraaxepak
eko pada tanggal 18 Juli 2010)

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh bapak yaiju:

“UMK kabupaten dijadikan acuan minimal pembayargatu
secara rata-rata seluruh komponen penerimaan gagwancara
pada tanggal 31 Juli 2010)

Hal ini sesuai dengan syariat islam bahwasannyak tid
membiarkan upah berada dibawah tingkat minimum yditejapkan

berdasarkan kebutuhan kelompok pekerja dan jugh reembenarkan
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agar tidak membiarkan adanya upah melebihi tingkeentu yang
ditentukan berdasarkan prestasi kinerjanya. Seivege diketahui
betapa pentingnya menanyakan upah bagi mereka gatigak-
tidaknya yang dapat memenuhi kebutuhan pokok meagkatercipta
keadilan dan pemerataan, disamping itu untuk mamgnjefisiensi
kerja mereka, yaitu menjaga upah agar tetap bgrada batas-batas

kewajaran. (Rahman,1995:155)

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikaitkan desigiat Yasin

ayat 54

P S T, .« AR T TN PP tt
(D sk ke G T N G S s N 550
Artinya: “Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan

sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, kecuali denggra yang telah
kamu kerjakan.(QS. Yasiin: 54)

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa seseoramg ya
melakukan sesuatu pekerjaan akan memperoleh imisalsuai apa
yang dilakukannya. Oleh karena itu menjadi kewajiltegi setiap
majikan untuk membayar dengan upah yang sesuaiudarp kepada
para pekerjanya agar mereka dapat menikmati ke&idupang

menyenangkan.

Dalam hal ini sistem penggajian Pegawai Negeril Sigla tiga

macam sistem penggajian, yaitu:

1. System Skala Tunggal
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Dalam system skala tunggal gaji yang sama dibelklegrada pegawai
yang berpangkat sama dengan tidak atau kurang nesithepkan sifat
pekerjaan yang kurang memperlihatkan sifat pekeryaag dilakukan dan
beratnya tanggung jawab yang dipikul dalam meladisam tanggung
jawab itu. Dalam sisitem ini hanya terdapat satlskintuk menghargai

bermacam-macam dasar pendidikan (umum dan kejuruan)

2. Sistem Skala Ganda

System skala ganda adalah system penggajian yangntugan
besarnya gaji bukan hanya didasarkan pada partgkapj juga pada sifat
pekerjaan yang dilakukan, prestasi kerja yang dicagan beratnya

tanggung jawab yang dipikul dalam melaksanakan ke itu.

3. System Skala Gabungan
System skala gabungan adalah system penggajiangangpakan

perpaduan antara system skala tunggal dan systamgknda.

Dalam sisitem skala gabungan besarnya gaji pokgawa Negeri
yang berpangkat sama ditentukan sama pula. Sebagaidalam hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar bahwa RosulullahWsMersabda
yang artinya fhereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu,
Allah menempatkan mereka dibawah asuhanmu, sehibggang siapa
mempunyai saudara dibawah asuhannya, maka harwidya makan
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan membeka@an seperti apa

yang dipakainya (sendiri), dan tidak membebankasteppaereka dengan
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tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebarykadengan tugas
seperti  itu, maka hendaklah kamu membantu  mereka
(mengerjakannya)(HR. Muslim). Disamping itu diberikann tunjangan
kepada pagawai negeri yang memikul tanggung jawahg yberat,
mencapai prestasi yang tinggi atau melakukan pekerjertentu yang
sifatnya memerlukan pemusatan perhatian dan pdmgyatanaga secara

terus menerus.

Pada KUD Karangploso ini system penggajiannya dikak 3x
selama 1 bulan yaitu pada tanggal 10, tanggal 20talaggal 30. Yaitu
dengan pembayaran 10 hari setelah pengiriman Sehagaimana hasil

wawancara dengan pak Edy:

"Penggajian di KUD ini lain dari pada yang lain rkdearena
mengikuti alur produksi susu, untuk unit sapi peddakukan
3x penggajian dalam 1 bulan.” (wawancara pada &ngg
Agustus 2010)

Kegiatan pada unit saper ini meliputi kredit sapigh, pelayanan
kesehatan, inseminasi buatan, pengadaan makamak,t@enampungan
dan pemasaran. Unit ini mengelola pakan ternak yasrfungsi untuk
meningkatkan produksi susu dan kualitas susu.

Unit sapi perah ini 90% produksi disetorkan pada ReEstle
Indonesia Pasuruan dan 10% sisanya dipasarkan gtapasumum
(anggota dan masyarakat umum). Adapun alur pegugaemasaran unit

ini yaitu:
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Melakukan pendinginan (+°p

Susu
Anggota / peternak} KUD
s/
+10.000 L/hr + 300 L/hr
PT. NESTLE PASARAN UMUM
Pemrosesan Dalam Pabrik
Luar KUD Dalam KUD
Pos Penyimpanan susu:
Susu Bubuk e KUD(Ada Pendingin : 1.000 ]
Bocek (Ada Pendingin) : 3.000 LJ
Konsumen

Manggisari (tidak ada) ]
Tawang Argo (Ada) : 1000 L ]
[ Supit Urang (Ada) : 1.000 L ]

Ngenep (Ada Pendingin) : 1.00!

A 4

Sumber: Profil KUD Karangploso

Pada alur pemasaran

susu diatas, anggota/peterngk s

mempunyai sapi dengan jumlah 990 ekor harus merogsbdusu sapi

segar + 10.300 L/hari dimana 10.000 L untuk didetorpada PT. Nestle

sedangkan sisanya yaitu £ 300L untuk dijual di pasamum. Dimana di

pasaran umum ini dijual di dalam KUD dan juga dilg&D. Susu yang

sudah diproduksi dan didinginkan akan dikirim ke . PNestle

menggunakan alat pengangkut Truk Transfer Tank yamgudian oleh
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PT.Nestle akan dipoduksi dan diolah menjadi sushubuyang siap
dipasarkan. Selain itu alur pembayaran yang dilakulpun berbeda
dengan pembayaran gaji yang bisaanya diberikan dland sebulan.
Dalam pembayaran susu ini dalam 1 bulan dilakukalpayaran.

Adapun alur dari pembayarannya yaitu:

- Alur Pembayaran susu dari PT.Nestle ke Peternak

/ PT. Nestle //__, KUD _/ Peternak /

fSetoran untuk KUD dan peterr& Setoran susu dari peternak:
1. Tanggal 1-10 dibayar tanggal 1. Tanggal 1-10
20 . 2. Tanggal 11-20
2. Tanggal 11-20 dibayar 3. Tanggal 21-30/31
tanggal 30 . (pembayaran untuk peternak dari
3. Tanggal 21-30/31 dibayar K11D dilakiikan 10 lari eetelat
tanggal 10

(pembayaran untuk KUD dan
peternak dari PT. Nestle juga
dilakukan 10 hari setelah
penyetoran

\ )

Sumber: Profil KUD Karangploso
Dalam proses tersebut, PT. Naestle yang melakukamhayaran
susu untuk KUD yang kemudian akan oleh KUD akanayfiokan
kemasing-masing peternak yang menghasilkan sususdaa peternak
harus menyetorkan susu ke pos penampungan kopdédatam hal
pembayaran, pembayaran dilakukan 10 hari setelapippean susu dari
peternak dan KUD ke PT. Nestle. Penyetoran susa fzadjgal 1-10 oleh

pihak KUD ke PT. Nestle akan dibayar oleh pihakNEtle pada tanggal
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20, penyetoran pada tanggal 11-20 akan dibayaratiOkkmudian yaitu
pada tanggal 30, dan penyetoran susu pada tantyfl/21 akan dibayar
pada tanggal 10/11.

Begitu pula dengan cara menghasilkan susu yangibidds pun
harus diperhatikan. Adapun hal-hal yang harus Hagéean yaitu:

- Cara Menghasilkan Susu Berkualitas

- Sapi sehat dan bersih
- Cara pemerahan yang Penerimaan susu sesua

benar — | SOP (uji organoleptik, uji
- Kandang dan peralatan alcohol, uii BJ
yang bersih

- Susu harus ABC (asli,

bersih, cepat) Pengujian di laboratorium
(uji lemak, uji reduktase,
\ / uii antibiotic, dII’
Pendapatan
vana maksim
Truk yang bersih dan |4 Infrastruktur yang
standart memenuhi persyaratan
minimal

Sumber: Profil KUD Karangploso

Dari proses di atas, dalam menghasilkan susu yamkudlitas
perlu di perhatikan. Kualitas susu yang segar yaitu
» Waktu antara pemerahan dan penyetoran harus singkiedimum
30 menit.
» Susu yang disetorkan murni, tanpa penambahan egguvet dan
bahan asing lainnya.

»  Tidak mengandung anti biotik
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» Intrval waktu 2 penampungan diusahakan menedekdkatjam.
Interval waktu dibawah 10 dan diatas 14 jam harosdari

» Peternak memerah sapi 2x per hari dan harus mehkgetsusu
sebanyak 2x per hari, jika tidak harus diperingatklan susunya
ditolk jika masih melakukan hal sama.

» Wadah terbuat dari aluminium dan stainless steet tinpa
sambungan (milk can standar)

»  Dari plastik dilarang karena menurunkan kualitas.

» Petugas pos penampungan harus melarang penggutapniiilk
can yang diganjal dengan karet/plastik untuk baaiamya.

. Kinerja karyawan terhadap insentif yang diberikan

Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa padarrdas
pemberian insentif adalah untuk memotivasi karyaagar bekerja lebih
baik dan menunjukkan prestasi yang baik. Dan capers inilah yang
sangat efektif untuk meningkatkan hasil produksupahaan. Tujuan dari
pada pelaksanaan insentif adalah factor bagi paker@ untuk
memberikan prestasinya yang lebih besar pada pgerasadimana ia

bekerja. Dengan tujuan ini maka:

1. Karyawan akan mendapatkan kesempatan untuk mekdapapah

yang lebih besar.

2. Karyawan akan mendapatkan dorongan untuk mengerkdandjri

masing-masing dan berusaha untuk bekerja dengarkdediknya.
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3. Motivasi bekerja karyawan untuk mendapat hasil yaradksimal dan

kualitas yang baik akan lebih tinggi.

sehubungan dengan hal tersebut, pak Zainul mengémnksebagai

berikut:

Bahwa selama ini yang saya rasakan dengan hanya
mengandalkan gaji sangat minim sekali untuk memienuh
kebutuhan sehari-hari, tetapi dengan adanya keinjddoperasi
yaitu dengan cara memberikan upah tambahan sargabamtu
sekali menutup kekurangan-kekurangan yang dirasaeimngga
menurut saya hal ini sangat penting sekali dalacmotigasi saya
untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tagggawmab
saya.” (wawancara pada tanggal 29 Juli 2010)

Selanjutnya untuk melihat prestasi kerja dengaetépan waktu
dalam menyelesaikan tugas, dalam hal ini dapattatike dari hasil

wawancara dengan bapak Agung yang menerangkan bahwa

"Selama ini bahwa semua pekerjaan telah dilaksanakaat
waktunya, hal ini tidak luput dari upaya pemberiasentif. Saya
merasa sangat dibantu dengan adanya hal tersebhing8a
memotivasi saya dalam menyelesaikan tugas tepat waktunya
dan dalam hal memimpin staff saya.” (wawancara padggal 31
Juli 2010)

Hal senada juga disampaikan oleh bagian pengirisusu yang
menerangkan tentang pentingnya pengimplementasisentif sebagai

berikut:

"Saya melihat dengan pemberian insentif kepada akeaap

oleh koperasi dalam mengerjakan pekerjaan, karyaevaabut
berlomba-lomba menyelesaikan pekerjaannya, kareakinm
banyak hasil produksi yang dikerjakan secara tidalsung

penghasilan karyawan semakin bertambah.” (wawarzada

tanggal 5 agustus 2010)
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti baltamaya
memberikan insentif baik itu berupa upah, bonus kianisi merupakan
hal yang sangat dibutuhkan oleh karyawan untuk aaergemangat dan
motivasi dalam melakukan pekerjaan dan tugas-tuggasng

dilaksanakannya selama bekerja.

Dengan demikian peningkatan kerja karyawan terhadaentif
yang diberikan sangat mendorong koperasi dalanmkeaogtuk mencapai

tujuan dan mewujudkan produtivitas kerja.

. Dampak pelaksanaan sistem insentif

Adalah kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwetvasi dasar bagi
kebanyakan orang menjadi pegawai pada suatu sagarnertentu adalah
untuk mencari nafkah. Dewasa ini, masalah imbalparndlang sebagai
salah satu tantangan yang harus dihadapi olehjemea perusahaan,
artinya apabila disatu pihak seseorang menggungk@mgetahuan,
keterampilan, tenaga, dan sebagian waktunya urdgtkabya pada suatu

organisasi, maka ia berhak menerima imbalan tertent

Organisasi cenderung melihat imbalan sebagai bghag harus dipikul
oleh suatu organisasi dalam upaya pencapaian tujaansasarannya.
Berarti dalam mengembangkan dan menerapkan suatansyimbalan
tertentu, kepentingan organisasi dan para pekenju miperhitungkan.
Dengan kata lain, suatu system imbalan yang bagtahdsystem yang

mampu menjamin kepuasan para anggota organisagingamungkinkan
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organisasi tersebut memperoleh, memelihara, dan pelenakan
sejumlah orang dengan berbagai sikap dan perilakitifobekerja dengan
produktif bagi kepentingan organiseSebagaimana yang dituturkan oleh
pak hery:
“bahwasannya dalam meberikan insentif kepada kaagaapabila
organisasi tidak bisa melaksanakan/menerapkan ddrajk maka
akan menimbulkan dampak yang buruk yaitu para keagaakan
merasa tidak puas dan akhirnya mengundurkan dwiaivancara
pada tanggal 6 oktober 2010)
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak mujib selsdkretaris
manajer:
“dalam menerapkan system insentif perusahaan Hengr-benar
mampu dalam mengembangkan insentif tersebut, kampahila
tidak maka perusahaan harus siap-siap kehilangama pa
karyawannya. Tidak hanya itu saja perusahaan jdgk &kan bisa
lagi menghasilkan produksi yang memuaskan” (wawanpada
tanggal 6 oktober 2010)
Tema ini sejalan dengan dengan teorinya simamor@05(87)
bahwasannya apabila suatu organisasi tidak mampgengangkan dan
menerapkan suatu system imbalan yang baik, makaneasi bukan
hanya kehilangan tenaga-tenaga kerjanya yang tdrand@an
berkemampuan tinggi, akan tetapi juga akan kalaisabeg dipasaran

tenaga kerja dan perusahaan tidak akan mampu nsikgima produk

yang memuaskan bagi perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dikdn maka

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian agialah

1.

Bahwasannya pengimplementasian system insentgasatibutuhkan
oleh para karyawan untuk memperoleh pendapatapeataam atas suatu

pencapaian prestasi kerja yang melebihi target.

Pada KUD Karangploso system insentif yang dibekaku dalam
meningkatkan kinerja karyawan adalah hanya insemdikriil saja yaitu
system insentif yang berupa bonus. Namun, akampitetstuk komisi
dan piece work masih belum bisa diterapkan dikarenakan dan

dimungkinkannya dalam masalah pendapatan masikvdibeata-rata.

Dengan pelaksanaan implementasi sistem insent#f karyawan akan
berkesempatan untuk mendapatkan upah lebih besamdadapatkan

dorongan untuk bekerja dan mendapatkan hasil yeing baik.
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5.2. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, dapat ##oerisaran

sebagai berikut:

1.

Sebagai upaya dalam perbaikan dengan bahan pengasabagi
koperasi untuk dapat menetapkan kebijaksanaan daiemberikan
sistem insentif pada karyawan hendaknya lebih aptean lagi
dikarenakan sudah barang tentu akan berdampakdsgyhearyawan.
Tidak hanya insentif materil yang berupa bonus a sajang

diterapkan,akan tetapi komisi daiece worljuga.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan gygrositif bagi

pihak koperasi untuk dipergunakan sebagai baham@ngan dalam
mengatasi masalah masalah ketenagakerjaan yangkmutigbul,

maupun pertimbangan dalam hal pengambilan keputisarkebijakan
yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya naandesn perlu
diperhatikan bahwa insentif, gaji dan upah bukatu-satunya cara
untuk meningkatkan semangat dan kepuasan karyagrbadap apa

yang dikerjakannya, namun masih banyak faktor-falkio.



104

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, 2006.Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik, Jakarta: PT Rineka Cipta

Al-Qarasyi, Bagqir Syarif, 2007 Keringat Buruh Cetakan Pertama,
Jakarta: Al-Huda

Bashith, Abdullah, 2008slam dan Manajemen Koperad¥alang: UIN
Press

Husnan, Suad, 200RManajemen Personalia;ogyakarta: BPFE

Halomoan Tamba dan Arifin Sitio, 200KoperasinTeoribdan Praktik.
Jakarta: Erlangga

Kartono, Kartini, 2002Psokologi Sosial Untuk Manajemen, Perusahaan,
dan Industri Edisi Ketiga, Cetakan Keempat, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada

Mangkunegara, Anwar Prabu, 200anajemen Sumber Daya Manusia
PerusahaanBandung: PT REMAJA ROSDAKARYA

Moleong, Lexy J, 2006. Metode penelitian KualitatifBandung: PT
Remaja Rosdakarya

Panji, Anarogo dan Ninik Widiyanti, 199Bsikologi Dalam Perusahaan
Jakarta: PT RINEKA CIPTA

Panggabean, Mutiara, 200/lanajemen Sumber Daya ManusBggor:
Ghalia Indonesia

Qardhawi, Yusuf, 1995Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian
Islam, Jakarta: Robbani Press

Rahman, Afzalur, 1999oktrin Ekonomi IslamJilid 2, Yogyakarta: PT
Dana Bhakti Wakaf

Rivai, Veithzal, 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk
Perusahaan: dari teori kepraktik,Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Saksono, Slamet, 1988.Administrasi Keegawaign Yogyakarta:
KANISIUS



105

Siagian, Sondang P, 200Blanajemen Sumber Daya Manusfagtakan
kesepuluh, Jakarta: Bumi Aksara

Sumarsono, sonny, 200&konomi Manajemen Sumber Daya Manusia
dan KetanagakerjaanCetakan pertama, Yogyakarta: Graha
lImu

Tanjung, Heri dan Ishak Arep, 200Blanajemen MotivasiJakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia

Tanjung, hendri, 2009.Pengertian Upah dalam Konsep Islam.
www.pusatartikel.com

Wahidmurni, 2008. Cara Mudah menulis Proposal dan Laporan
Penelitian Lapanganyalang: UM Press

Wursanto, 1989Manajemen Kepegawaian 2pgyakarta: KANISIUS
Yetiariani, 2010Pengertian, Upah dan Kompensasivw.blogspot.com

http://asrivanet.blogspot. Com/2008/2008/11/hakk@hpensasi-insentif.
htmi

http://icutperbanas.blogspot.com/2008/12/inserdifi-thonus.html



